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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “Studi Tentang Peran Guru dalam Internalisasi Nilai-nilai Akhlak (Perspektif Hadits)”. 

Guru merupakan sosok yang paling berperan setelah orang tua masing-masing dalam upaya pembentukan nilai-nilai akhlak anak didik. Jika di rumah anak-anak paling banyak mendapat pengaruh dari lingkungan keluarganya, maka di lingkungan sekolah pengaruh yang paling dominan bagi anak-anak adalah bersumber dari para guru atau pendidik yang sering berinteraksi dengan mereka. Rasulullah Saw. sebagai figur guru yang agung dan patut menjadi teladan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam metodologi pendidikan. 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah  dasar tujuan, dan urgensi internalisasi nilai-nilai akhlak perspektif hadits Rasulullah Saw, Bagaimana peran guru dalam internalisasi nilai-nilai akhlak menurut hadits Nabi, Bagaimana  metode internalisasi akhlak dalam perspektif hadits Nabi

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research).suatu penelitian yang menelusuri dan menelaah bahan pustaka, baik untuk pengumpulan data maupun untuk menganalisis data, terutama bahan pustaka yang berkaitan dengan permasaalahan dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan adalah jenis kualitatif yang berkaitan dengan dasar,tujuan dan urgensi internalisasi nilai-nilai akhlak perspektif hadits Rasulullah Saw, Sajauhmana peran guru dalam internalisasi nilai-nilai akhlak menurut hadits Nabi, Bentuk internalisasi akhlak dalam perpektif hadits Nabi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data perimer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data pokok,di antara lain :materi akhlak karangan Barmawie Umary,  Sedangkan sumber data sekunder adalah kitab Hadits “Riyadh ash-Shalihin” karangan Al-Imam an-Nawawi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui metode studi pustaka dengan tahap-tahap sebagai berikut, yaitu di amati melalui membaca data dari sumber primer dan sekunder. Kemudian dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang diberikan dalam penelitian ini. Dalam menganalisis data dipergunakan teknik aanalisis kualitatif.suatu analisis yang bersifat uraian,beik secara induksi maupun secara deduksi serta diperkuat dan didukung oleh serta pendapat para ahli dan ulama,sehingga mendapatkan suatu kesimpulan yang jelas. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pendidikan adalah sejalan dengan tujuan hakikat pendidikan Islam itu sendiri, yakni mendidik manusia agar memiliki akhlak dan budi pekerti yang mulia serta menjadi hamba Allah Swt. yang bertakwa. Urgensitas internalisasi tersebut berangkat dari  pertama, guru merupakan sosok figur yang memiliki hubungan sangat erat dengan anak didik; dan kedua, kecenderungan anak-anak yang lebih suka meniru dan mengikuti semua yang dilihat dan didengarnya. Guru memilki peranan yang sangat strategis dalam proses pembentukan akhlak anak. 
BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang paling sempurna dalam mengatur tata kehidupan umat manusia. Dalam petunjuk dan bimbingannya, Islam tidak hanya memperhatikan unsur fisik jasmani, tetapi juga unsur psikis rohani. Islam memandang bahwa kesempurnaan kehidupan manusia dapat berjalan secara harmonis, jika kedua unsur ini berjalan secara seimbang. Oleh karena itu, kedua unsur ini harus mendapatkan perhatian yang balance dalam kehidupan seorang muslim.  

Ketika Islam mengajarkan pentingnya kebersihan dalam semua aspek kehidupan, menjaga kesehatan dengan tuntunan pola hidup yang sehat, berpenampilan rapi dengan aurat yang terpelihara dan lain sebagainya, maka pada saat yang sama, Islam juga mengajarkan bagaimana seharusnya seorang muslim bersikap, bertingkah-laku dan bertindak dalam kehidupannya. Ajaran yang tersebut terakhir inilah yang kemudian dalam Islam dikenal dengan istilah akhlak. Dalam kajian ilmu akhlak, paling tidak terdapat tiga unsur yang menjadi objek perhatiannya, yakni persoalan baik dan buruk dalam bentuk perbuatan, perkataan dan kombinasi keduanya, baik secara lahir maupun batin.

Dalam perspektif pendidikan, Islam diturunkan Allah Swt. dengan diutusnya Nabi Saw. kepada umat manusia adalah dalam rangka menyempurnakan akhlak yang pada saat itu telah jauh menyimpang dari nilai-nilai luhur kemanusiaan. Pandangan ini secara tegas di dasarkan atas hadits Nabi Saw. sebagai berikut :

إِنَّمَا بُعِثْتُ لِأُتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلأَخْلاَقِ (رواه البيهاقى)
 
Artinya : Bahwasanya saya diutus dalam rangka menyempurnakan kemuliaan akhlak (HR. Al-Baihaqi).

Hadits ini menujukkan bahwa betapa pentingnya penyempurnaan umat manusia bagi Allah Swt., sehingga untuk penyempurnaan itu Allah Swt. mengutus seorang Rasul Saw. kepada umat manusia. 

Untuk tujuan penyempurnaan akhlak ini pula Allah Swt. menjadikan Rasul-Nya Muhammad Saw. sebagai figur yang harus diteladani oleh segenap umat manusia. Dalam semua aspek kehidupan, baik berumah tangga, bertetangga, mendidik dan berdakwah, berpolitik, berbangsa dan bernegara, Rasulullah Saw. merupakan figur utama yang memberikan teladan bagi umatnya. Sehingga, tidak ada figur lain yang dapat diidolakan dan dijadikan teladan dalam kehidupan selain daripada beliau. 

Dalam hal ini, Allah Swt. telah menegaskan bahwa diri Rasulullah Saw.       -dalam semua aspeknya- merupakan contoh dan suri tauladan yang baik bagi umat manusia. Pernyataan ini antara lain didasarkan atas firman Allah Swt. dalam surat  Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut :

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُوْلِ اللهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik ... (Qs. Al-Ahzab : 21).

Pada saat ini, kemerosotan moral generasi muda sudah sangat menggejala di dalam masyarakat, tidak terkecuali di kalangan pelajar dan mahasiswa. Dari kasus-kasus sederhana seperti bersikap kasar terhadap guru dan sesama temannya, berkata-kata kotor, berbohong dan lain sebagainya, sampai kepada kasus-kasus besar seperti narkoba, tawuran, perjudian, aborsi, seks bebas dan lain-lain, demikian sering terdengar terjadi di kalangan pelajar. Ironisnya, terkadang kasus-kasus besar ini justru terjadi di lingkungan sekolah sebagai pusat terjadinya pendidikan. Bahkan, hal yang lebih menyedihkan lagi, terkadang kasus-kasus semacam ini tidak saja terjadi di kalangan pelajar, tetapi juga melibatkan oknum-oknum tenaga pendidik itu sendiri. 

Kemerosotan akhlak di kalangan generasi muda ini nampaknya sudah sedemikian parah dan sangat memprihatinkan yang karenanya perlu dilakukan pembenahan serius dalam segala aspek kehidupan. Pembenahan dimaksud antara lain dapat dimulai dengan benar-benar memperhatikan proses pendidikan akhlak yang baik dalam lingkungan keluarga dan dalam pengawasan langsung para orang tua. Selanjutnya, pembelajaran materi akhlak dan nilai-nilai keagamaan harus lebih diintensifkan lagi di setiap lembaga sekolah, artinya, kurikulum dan muatan lokal yang telah ada harus dilakukan pembenahan dan ditinjau ulang. Tidak hanya itu, penanaman nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia juga harus benar-benar ditanamkan pada semua tenaga pendidikan, baik para guru, pejabat maupun para karyawan sekolah. 

Syahminan Zaini menuliskan bahwa “timbulnya pendidikan akhlak adalah bersamaan dengan timbulnya kehidupan manusia dan berbagai persoalan mana yang baik dan mana yang buruk bagi tiap-tiap orang dengan tujuan memperbaiki kehidupan manusia”.
 Dengan demikian, terjadinya ketidak-teraturan, kekacauan dan ketidak-harmonisan kehidupan manusia telah mulai ada sejak adanya proses  kehidupan itu sendiri. Oleh karena itulah akhlak dan norma-norma dibutuhkan. 

Dalam sebuah syair populer, Syauqi Bek –seorang pujangga Arab terkemuka- sebagaimana dikemukakan oleh Kahar Mansur pernah menyatakan : “Sungguh kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya, selama mereka berakhlak dan berbudi pekerti utama. Namun jika mereka telah hilang akhlaknya maka jatuhlah umat (bangsa) itu”.
 Demikian besar pengaruh akhlak bagi keberadaan suatu umat atau bangsa, sehingga kejayaan dan kejatuhannya dapat dipengaruhi oleh baik dan buruknya akhlak mereka. 

Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa tujuan pendidikan menurutnya harus mengarah kepada realisasi tujuan keagamaan dan akhlak, dengan titik penekanannya pada perolehan keutamaan dan pendekatan diri kepada Allah Swt. (taqarrbub ilallah) dan bukan untuk mencari kedudukan yang tinggi atau mendapatkan kemegahan dunia.
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hakikat dari tujuan utama pendidikan adalah menjadikan manusia bertaqwa dan berakhlak mulia, sehingga menjadikannya memiliki kedudukan mulia dalam pandangan Allah Swt.

Selanjutnya, aspek akhlak ini pula kemudian yang menjadi substansi dan tujuan utama dari pendidikan Islam. Sebuah proses pendidikan dinilai telah berhasil dan mencapai tujuannya jika anak didik telah memiliki keluhuran akhlak dan budi pekerti, baik terhadap Allah Swt. dan Rasul-Nya, maupun sesama manusia dan lingkungannya.
 Sebaliknya, setinggi apapun jenjang pendidikan yang telah dijalani dan sebesar apapun keberhasilan duniawi yang telah diraih, belum dipandang sebagai sebuah keberhasilan pendidikan jika tidak diiringi dengan keluhuran akhlak dan budi pekerti. Meskipun demikian, hal ini tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak mementingkan pendidikan jasmani atau akal dan segi-segi praktis lainnya, tetapi artinya bahwa segi-segi pendidikan akhlak merupakan tujuan utamanya. Anak didik tentu membutuhkan kekuatan jasmani, akal dan ilmu di samping pendidikan akhlak yang antara lain meliputi budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian.

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya adalah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur.
 

Akhlak mulia dan terpuji yang dimiliki oleh seorang anak didik merupakan ukuran terpokok bagi berhasil atau tidaknya sebuah proses pendidikan dalam tinjauan Islam. Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan dalam Islam telah dimulai sejak dini, bahkan jauh sebelum masa dalam kandungan dan akan terus berlanjut sampai akhir dari kehidupannya. 

Meskipun pada dasarnya proses pendidikan anak dalam Islam bukanlah hanya terletak pada pundak para guru, namun di atas pundak para orang tua, akan tetapi dalam proses pendidikan dalam arti yang sebenarnya, akan terjadi interaksi yang sangat intens antara guru dan siswa.
 Terkadang murid-murid lebih cenderung meniru sikap dan tingkah laku para gurunya, tanpa kemampuan menilai antara baik dan buruknya.  Armai Arief menuliskan bahwa biasanya keburukan akhlak anak didik cenderung dialamatkan kepada kegagalan guru dalam membimbing dan membina murid-muridnya.
 Dalam proses bimbingan dan pembinaan tersebut tentunya akhlak para guru harus menjadi perhatian terlebih dahulu sebelum memberikan penilaian dan perhatian terhadap moralitas para siswa. 

Dalam pendidikan Islam, para guru sebagai pendidik seharusnya di samping mengajar (transper of knowledge) juga sekaligus sebagai panutan (central figure) bagi para murid atau peserta didiknya. Dengan demikian, menurut Islam para guru memiliki beban yang sangat berat, di samping beban professional sebagai tenaga pengajar juga beban moral dalam membentuk kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, selain harus menguasai ilmu yang akan diajarkan, seorang guru juga harus membekali dan menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia. Dalam hal ini, akhlak para guru dan murid menjadi sangat penting, terutama ketika terjadi proses transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan. Sejauhmana akhlak itu menjadi pegangan sekaligus pertimbangan dalam menjalankan peran dan fungsinya masing-masing, sebagai guru di satu pihak dan sebagai murid di pihak lain.
 

Sebuah proses pendidikan –khususnya antara guru dan siswa- dapat terjadi interaksi dengan baik dan dapat berhasil sesuai dengan tujuannya jika ditopang dengan nilai-nilai akhlak yang baik. Guru sebagai figur pendidik hendaknya mampu menjadi teladan bagi murid-muridnya. Sebaliknya seorang murid juga harus memiliki akhlak dan etika terpuji terhadap guru dan teman-temannya, sehingga ilmu yang diterima dapat mendatangkan manfaat dan keberkahan bagi hidupnya.

Berangkat dari pemaparan di atas, tema tentang peran Guru  menjadi sangat menarik dan tetap aktual untuk dikaji dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul : “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Perspektif Hadits ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. 
Bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak dalam perspektif Hadits Rasulullah Saw.?

2.
Bagaimana peran guru dalam internalisasi nilai-nilai akhlak menurut Hadits Rasulullah Saw.?

 3.
Bagaimana  metode internalisasi akhlak dalam perspektif Hadits Rasulullah Saw. ?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini dibatasi pada tinjauan Islam tentang peran  guru dan yang akan didasarkan atas hadits-hadits Rasulullah Saw. Selain itu, kajian penelitian ini juga didasarkan atas pandangan dan tinjauan para ulama’ dan pemikir muslim, khsusnya di bidang pendidikan Islam, sebagai bahan penjelasan dan interpretasi dari  hadits dan dalil-dalil Al Qur’an.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain sebagai berikut : 

1. 
Untuk mengetahui bagaimana  internalisasi nilai-nilai akhlak dalam perspektif hadits Rasulullah Saw.

2.
Untuk mengetahui sejauhmana peran guru dalam internalisasi nilai-nilai akhlak menurut hadits Rasulullah Saw.

 3.
Untuk mengetahuin bagaimana  metode internalisasi akhlak dalam perspektif hadits Rasulullah Saw. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. 
Sebagai bahan rujukan dan sumber informasi bagi para peneliti selanjutnya di bidang pendidikan Islam, khususnya mengenai pandangan Islam tentang peran guru dalam proses pendidikan.

2. Sebagai sumbangsih intelektual yang diharapkan dapat menambah kekayaan khazanah keilmuan dan perpustakaan Islam dalam aspek pendidikan Islam.

 E. Tinjauan Pustaka

Sepanjang survey awal yang dilakukan ada beberapa jumlah penelitian yang membahas tentang akhlak. Hasil penelitian Ceti Misriyani mengungkapkan : Pertama, bahwasanya upaya yang dilakukan guru agama Islam dalam membina akhlakul karimah anak didik tergolong cukup baik atau sedang meskipun kurang optimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil agket yang telah dianalisa jalan angket, yaitu 58 orang responden atau sebanyak 80,5 % tergolong sedang kemudian 4 orang responden atau sebanyak 5,5 % tergolong baik, dan 10 orang responden atau sebanyak 4 % tergolong buru. Kedua, bahwa keadaan akhlak siswa di SMP Negeri 55 Palembang tergolong sedang atau cukup baik ini terbukti dengan hasil analisa jawaba angket, yaitu 59 orang responden atau sebanyak 82 % tergolong sedang, keudian 3 orang  responden atau sebanyak 4 % tergolog baik dan 10 orang responden atau sebanyak 14 % tergolong buruk.

Hasil penelitian Lina Martini mengungkapkan : Pertama, tentang Tujuan diselenggarakannya pendidikan akhlak bagi siswa di jenjang Pendidikan Dasar untuk bekal keterampilan akhlak bagi peserta didik agar kelak jika telah selesai menempuh studi dan terjun ke masyarakat sudah mempunyai bekal keterampilan akhlak yang mereka memiliki tidak menjamin bagi terhindarnya pelanggaran moral. Kedua, materi pendidikan akhlak yang cocok diajarkan bagi siswa di jejang Pendidikan Dasar adalah yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits, sedangkan metode diperlukan metode pendekatan secata berkesinambungan karena begitu pesatnya perkembangan budaya dan peradaban manusia selain pembinaan akhlak di sekolah perlu adaya pembinaan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Ketiga, lembaga-lembaga yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan bagi siswa di jenjang pendidikan dasar, di antaranya adalah kelompok pengajian, majelis  ta’lim, serta perkumpulan organisasi seperti karang taruna dan lain-lain. Dari beberapa kelompok organisasi itu bisa memberikan beberapa manfaat bagi para anggotanya agar tida terjerumus ke dalam kelompok yang negatif.

Hasil penelitian Nover mengungkapkan : Pertama, tentang Aktivitas perkembangan akhlak di Madrasah Aliyah Paradigma Lebong Siarang Palembang adalah pengajian melalui majelis ta’lim yang dilakukan setiap Jum’at. Kedua, tentang Keadaan akhlak siswa Madrasah Aliyah Paradigma Lebong Siarang Palembang adalah baik, hal ini dinyatakan responden sebesar 7 % sebagaimana dikemukakan pada tabel 126. Ketiga, upaya pihak Madrasah untuk mengatasi akhlak siswa di Madrasah Aliyah Paradigma Lebong Siarang Palembang terhadap prilaku siswa adalah melakukan pembinaan. Kegiatan pembinaan dilakukan dalam wadah majelis ta’lim tersebut awali dan acara atau kegiatan pembabaan al-Qur’an dilanjutkan tausiah (ceramah) yang menghadirkan para ulama dan ustadz yang terkemuka di Kota Palembang kemudian diakhiri dengan acara diskusi.

Hasil penelitian Dahri mengungkapkan tentang : pertama, deskripsi konseptual tentang tujuan, dasar, prinsip dan urgensi pendidikan akhlak anak dalam keluarga menurut konsep Islam adalah sebuah tabiat, perangai, tingkah laku sehingga manusia menjadi makhluk yang memiliki kematangan dalam berbagai aspek dengan seimbang. Kedua, deskripsi konseptual  tentang metode dan materi pendidikan akhlak anak dan keluarga  menurut konsep Islam: Materi yang digunakan ialah akhlak terhadap sesama manusia, akhlak anak terhadap lingkungan, akhlak anak terhadap ayah, ibu, dan orang tua, dan metode yang digunakan adalah keteladanan, pembiasaan, nasihat/mauizah, hukuman, duniawi, ibrah niwar (dialog), dan perumpamaan.

F.  Defenisi Operasional

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kata internalisasi berasal dari kata “intern” yang berarti “menyangkut bagian dalam” Kata “Internalisasi” dimaknai “penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku”.
 Adapun yang dimaksud dengan parspektif hadist adalah menurut sudut pandang hadits.

Peran guru menurut Wrightman sebagaimana yang dikutip oleh Uzer Usman “peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan oleh guru dalam suatu situasi tertentu, serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya”.

Dari uraian- uraian di atas maka pengertian yang dimaksud dari judul studi tentang peran guru dalam internalisasi nilai-nilai ahklak perspektif hadist adalah suatu penelitian tentang peran guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak yang ditinjau dan dikaji dari sudut pandang hadits-hadits Nabi Saw.

G.   Metodologi Penelitian  
1.  Jenis  Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan kajian teks yang berjenis penelitian kepustakaan (library research), sebuah penelitian yang objek pembahasannya berupa teks baik dalam bentuk gagasan, pendapat, ide, pemikiran dan lain sebagainya yang tertuang dalam literatur-literatur tententu. Karena penelitian ini merupakan kajian tekstual keislaman, maka yang dimaksud dengan teks tersebut adalah kitab-kitab hadits dan buku-buku yang berkaitan dengannya

2.  Jenis dan Sumber Data

a.   Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif yang mengemukakan seluruh permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

b.  Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang dijadikan rujukan yaitu sumber data primer dan sekunder.

1. 
Data primer adalah data pokok yang bersumber dari Al-hadist,
2. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data penunjang yang bersumber dari buku-buku lain seperti : Barmawie Umary, Materia Akhlak., Syahminan Zaini, Tinjauan Analisis tentang Iman, Islam dan Amal., Kahar Mansur, Membina Moral dan Akhlak., Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam., M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam dan buku-buku yang relevan lainnya.

3.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui studi kepustakaan yaitu dikumpulkan dengan cara membaca, mempelajari atau mengkaji masalah-masalah yang berhubungan dengan  Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam perspektif hadits.
4.   Teknik Analisa  Data

Objek pokok penelitian ini adalah tentang internalisasi nilai-nilai akhlak dalam perspektif hadits. Untuk mendapatkan konsep utuh tentang tema di atas maka penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan pendekatan kualitatif dilakukan dengan model interaktif yang yang di kembangkan Miles dan Huberman yang mengatakan bahwa ‘we consider that analysis consist of three concurrent flows of activity, data redukction, data display, and conclusion drawing/verification’ menurutnya analisis data itu terdiri dari tiga, yaitu reduksi data,penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.

Pertama, reduksi data, proses ini didasarkan pada relevansi dan kecukupan informasi untuk menjelaskan peran guru. Jadi, semua data yang relevan dengan peran guru akan disajikan dalam reduksi data,kemudian penelitian melakukan seleksi data yang sesuai dengan jawaban yang mengarah pada pertanyaan penelitian.

Kedua, penyajian data, dalam penelitian kualitatif ini data disajikan secara sistematis dalam bentuk naratif untuk menggambarkan tentang peran guru secara komprhensif.

Ketiga, kesimpulan atau verifikasi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang peneliti kemukakan pada bab sebelumnya. 
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penulisan, maka penelitian ini akan diuraikan dalam empat bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa bagian sub bab. 

Bab pertama, pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, definisi operasional,metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, hakikat hadits sebagai sumber pemikiran pendidikan,meliputi : pengertian hadits sunnah; Hadits sebagai sumber ajaran Isalam, pembagian hadits (ucapan,prilaku,tagrib), Hadits sebagai sumber konsep pendidikan Islam, Keistimewaah hadits sebagai konsep pendidikan Islam.

Bab ketiga, tinjauan umum tentang akhlak, guru  yang meliputi pengertian akhlak, pembagian dan ruang lingkup akhlak, urgensi akhlak bagi manusia, pengertian guru, hakikat guru, pembentukan akhlak dan tujuan pendidikan Islam.

Bab keempat, deskripsi konseptual tentang internalisasi nilai-nilai akhlak perspektif hadits, deskripsi konseptual peran guru dalam internalisasi nilai-nilai akhlak menurut hadits, deskripsi konseptual metode internalisasi akhlak dalam perspektif hadits.

Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.

BAB II

HADITS SEBAGAI SUMBER PEMIKIRAN PENDIDIKAN

A. Hakikat Hadits Sebagai Sumber Ajaran Islam

a. Pengertian Hadits dan Sunnah

Dalam literatur Islam, paling tidak dikenal dua istilah yang populer untuk menyebut sumber hukum Islam kedua setelah Al Qur’an, yakni hadits dan sunnah. Kedua istilah ini -dalam pemakaiannya- terkadang dipahami secara sinonim dan pada saat yang lain dipahami secara berbeda. Dengan kata kata lain, terdapat perbedaan antara istilah hadits dan sunnah. 

Secara bahasa, kata “hadits” dapat berfungsi sebagai kata sifat dan dapat pula berfungsi sebagai kata benda atau ism al-mashdar. Dalam fungsinya sebagai kata sifat, kata “hadits” berarti “jadid” yang bermakna “baru” dan juga berarti “qarib” yang bermakna “dekat”. Sedangkan dalam fungsinya sebagai kata benda atau ism     al-mashdar, kata “hadits” berarti “khabar” yang bermakna “berita”.
 Dengan demikian, kata “hadits” secara bahasa mengandung beberapa makna, yakni “baru”, “dekat” dan “berita”.

Sedangkan pengertian hadits secara istilah dapat ditinjau dari beberapa pendapat. Menurut para ulama’ hadits (muhadditsin), defenisi hadits adalah “segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir (ketetapan) dan yang sepertinya”.
 Dengan demikian, hadits dalam pandangan para muhadditsin adalah apa saja yang disandarkan kepada Nabi Saw., yakni antara lain berupa sabda dan perlakuan beliau, maupun ketetapan yang disimpulkan dari sikap berliau terhadap suatu perkara dan lain-lain.

Selain itu, menurut para ulama’ ushul al-fiqh (ushuliyyun), hadits adalah “segala bentuk perkataan, perbuatan dan taqrir (ketetapan) Nabi Saw. yang ada hubungannya dengan hukum syari’at”.
 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa jika apa yang disandarkan kepada Nabi Saw. itu tidak berkaitan dengan hukum, maka mereka memandangnya bukan sebagai hadits, karena menurut mereka pribadi Nabi Saw. adalah sebagai sumber penetapan hukum.

Demikian pengertian hadits secara bahasa dan istilah menurut dua kelompok ulama’, para ahli hadits dan ahli ushul. Selanjutnya, istilah yang juga sering digunakan untuk menyebut hadits adalah “sunnah”.

Kata “sunnah” secara bahasa berarti “syari’ah” dan “thariqah” yang mengandung makna “jalan” dan “thabi’ah” yang berarti “alam”.
 Sebagaian ulama’ juga menerangkan bahwa pengertian “sunnah” secara bahasa adalah “jalan, baik yang terpuji maupun yang tercela”.
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kata “sunnah” secara bahasa mengandung beberapa pengertian, antara lain “jalan” dan “alam”.

Adapun pengertian “sunnah” secara istilah dapat dipahami dari keterangan yang dikemukakan oleh beberapa kelompok ulama’. Menurut para muhadditsin, sunnah adalah “segala sesuatu yang dinukil dari Nabi Saw., baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup, baik sebelum maupun sesudah kenabian”.
 Pengertian ini tampaknya sinonim dengan pengertian hadits, sebagaimana yang telah dikemukakan di atas.

Para ulama’ fiqh memberikan pengertian bahwa “sunnah” adalah “segala perbuatan yang diberi ganjaran pahala bagi orang yang mengerjakannya dan tidak disiksa (berdosa) bagi orang yang meninggalkannya”.
 Dengan pengertian ini, dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan yang jauh antara pengertian hadits dan sunnah.

Selain itu, terdapat juga kelompok ulama’ yang menerangkan bahwa sunnah adalah “segala sesuatu yang didasarkan atas hukum syari’at, baik berupa ayat           Al Qur’an, hadits Nabi Saw., maupun ijtihad para sahabat, seperti menyatukan         Al Qur’an dalam satu mushaf dan lain sebagainya”.
 Lawan kata dari pengertian ini adalah “bid’ah” yakni segala sesuatu yang tidak terdapat dasarnya secara syari’at.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa istilah “hadits” dan “sunnah” terkadang dipahami secara sinonim dan identik, juga terkadang dipahami secara berbeda. Meskipun demikian, kedua istilah tersebut sesungguhnya sama-sama sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah Al Qur’an, karena keduanya bersumber dari Nabi Saw. 

Selain dua istilah di atas, terdapat dua istilah lain yang sering dihubungkan dengan kata “hadits” dan “sunnah”, yakni “khabar” dan “atsar”. Menurut Munzier Suparta, secara bahasa kata “khabar” semakna dengan “hadits”, yakni segala berita yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain”.
 Sedangkan secara istilah, terhadap pengertian “khabar”, para ulama’ berbeda pendapat. Menurut ulama’ hadits, pengertiannya sama dengan hadits, keduanya dapat dipakai untuk sesuatu yang datang dari Nabi Saw., sahabat dan tabi’in, baik perkataan, perbuatan maupun ketetapan.
 Dari pengertian ini hadits dan khabar dibagi kepada tiga macam, yakni marfu’(sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw.), mauquf (sesuatu yang disandarkan kepada sahabat), dan maqthu’ (sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in).

Ulama’ yang lain mengatakan bahwa khabar adalah sesuatu yang datang dari selain Nabi Saw., sedangkan hadits hanyalah yang datang dari Nabi Saw. Ada pula yang mengatakan bahwa hadits lebih umum dan luas daripada hadits, sehingga setiap hadits dapat dikatakan khabar, tetapi tidak setiap khabar dikatakan hadits.

Adapun “atsar” secara bahasa berarti “peninggalan” atau “bekas sesuatu”, juga mengandung makna “al-manqul” yang berarti “sesuatu yang dipindahkan”.
 Sedangkan secara istilah, menurut sebagian ulama’, pengertian “atsar” adalah “sesuatu yang datang dari selain Nabi Saw., yakni dari para sahabat, tabi’in atau orang-orang sesudahnya”.
 Dengan demikian, “atsar” sebenarnya bukanlah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw., namun sesuatu yang disandarkan kepada selain beliau, yakni para sahabat atau tabi’in, maupun para ulama’ sesudahnya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa istilah yang selalu berkaitan dengan hadits, yakni sunnah, khabar dan atsar memiliki perbedaan dalam pemakaiannya. Selain berbeda pengertian secara bahasa, juga mempunyai penekanan khusus dalam penggunaannya dan golongan mana yang memaknainya, seperti muhadditsin, fuqaha’ atau ushuliyun dan lain-lain. 
b. Pembagian Hadits dari Berbagai Aspeknya
Para ulama membagi hadits atau sunnah dari beberapa tinjauan. Di antaranya adalah tinjauan dari aspek sumber, bentuk, aspek kualitas dan aspek kuantitas sanad dan matan-nya.

Menurut Ath-Thibbi, sebagaimana dikutip oleh M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dari segi sumbernya, maka hadits dibagi kepada tiga macam, yakni hadits marfu’, hadits mauquf dan hadits maqthu’.
  Hadits marfu’ adalah hadits yang disandarkan kepada Nabi Saw. Hadits mauquf adalah hadits yang disandarkan kepada sahabat, sedangkan hadits maqthu’ adalah hadits yang disandarkan kepada tabi’in.
 Pembagian hadits kepada tiga bentuk ini didasarkan atas tinjauan dari aspek sumbernya berdasarkan pengertian hadits yang ditinjau secara umum. 

Dari segi bentuknya, -sebagaimana ditulis oleh Munzier Suparta- hadits dapat dikelompokkan kepada lima bentuk, yakni hadits qauli, hadits fi’li, hadits taqriri, hadits hammi dan hadits ahwali.
 Hadits qauli adalah segala yang disandarkan kepada Nabi Saw., yang berupa perkataan atau ucapan yang memuat berbagai maksud syara’, peristiwa dan keadaan, baik yang berkaitan dengan aqidah, syari’ah, akhlaq, maupun yang lainnya.
 Dengan kata lain, hadits qauli merupakan hadits yang diucapkan atau dituturkan secara langsung melalui lisan Nabi Saw. Di antara contoh hadits qauli adalah sabda Nabi Saw. :  لاصلاة لمن لم يقرأ بفاتحة الكتاب“Tidak sah sholat seseorang tanpa membaca surat al-fatihah” (HR. Muslim).
 

Selanjutnya, hadits fi’li adalah segala yang disandarkan kepada Nabi Saw., berupa perbuatan yang dilakukan oleh beliau, baik yang berkaitan dengan ibadah, akhlaq maupun lainnya.
 Contoh hadits jenis ini adalah hadits-hadits yang menceritakan tentang perbuatan Nabi Saw. dalam melaksanakan shalat, misalnya :  كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يصلى اين توحهت رحيلته “Nabi Saw. shalat di atas tunggangannya, ke mana saja tunggangannya menghadap” (HR. Al-Tirmizi).
 

Dari pengertian ini dipahami bahwa hadits fi’li adalah riwayat yang dituturkan oleh para sahahat tentang perihal perbuatan Nabi Saw. dalam segala keadaannya. 

Bentuk hadits yang ketiga adalah hadits taqriri, yakni hadits yang berupa ketetapan Nabi Saw. terhadap apa yang datang dari para sahabat.
 Dengan kata lain, Nabi Saw. membiarkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para sahabat. Di antara contoh hadits taqriri ini adalah sikap diamnya Nabi Saw. terhadap para sahabat yang berbeda sikap dalam memahami pernyataan beliau dalam suatu perjalanan : “Janganlah kamu shalat ‘ashr, kecuali di Bani Quraizhah”. Sebagian sahabat bergegas untuk segera sampai ke Bani Quraizhah dan segera melaksanakan shalat ‘ashar tepat pada waktunya, sebagian lagi berjalan seperti biasa dan tidak melaksanakan shalat ‘ashar kecuali setelah tiba di Bani Quraizhah.
  Diamnya Nabi Saw. terhadap sikap berbeda para sahabat tersebut kemudian dipahami sebagai ketetapan beliau yang mengandung pengertian persetujuan. 

Adapun bentuk hadits yang berikutnya adalah hadits hammi, yakni hadits yang berupa hasrat atau cita-cita Nabi Saw. yang belum terlaksana, karena beliau telah meninggal dunia sebelumnya. Misalnya hadits tentang kasus puasa ‘asyura’, dimana beliau merencakan akan melaksanakan puasa tersebut pada tanggal 9 pada tahun berikutnya. Namun sebelum rencana tersebut terlaksana, beliau telah dipanggil oleh Allah Swt.
 

Selanjutnya, bentuk yang terakhir adalah hadits ahwali, yakni hadits yang berupa hal ihwal Nabi Saw. yang menyangkut keadaan fisik, sifat-sifat dan kepribadian beliau. Di antara contoh hadits ahwali ini adalah hadits yang menerangkan tentang fisik beliau yang tidak terlalu tinggi dan tidak pula pendek.

Demikian pembagian hadits bila ditinjau dari aspek bentuknya, yakni terbagi kepada lima bentuk, hadits qauli, hadits fi’li, hadits taqriri, hadits hammi dan hadits ahwali.

Selain pembagian di atas, para ulama’ juga mengelompokkan hadits berdasarkan tinjauan dari aspek jumlah sanadnya. Berdasarkan tinjauan ini, hadits dibagi ke dalam dua kelompok, yakni hadits mutawatir dan hadits ahad. Sebagian ulama’ ada pula yang membaginya kepada tiga macam, yakni hadits mutawatir, hadits masyhur dan hadits ahad. 

Secara umum, pengertian hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh orang banyak yang jumlah tersebut memberikan keyakinan bahwa mereka mustahil bersepakat untuk berdusta, dari awal hingga akhir sanadnya.
 Pada kajian selanjutnya, hadits mutawatir terbagi lagi ke dalam beberapa jenis. Adapun hadits ahad adalah hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih pada setiap tingkatannya, tetapi tidak mencapai jumlah mutawatir.
 Para ulama’ kemudian membagai hadits ahad ke dalam tiga jenis, yakni hadits masyhur, hadits ‘aziz dan hadits dha’if. Masing-masing pembagian tersebut kemudian dibagi lagi ke dalam beberapa jenis.  Demikian, keterangan singkat tentang pembagian hadits bila ditinjau dari aspek kuantitas (jumlah) sanadnya. 

Adapun pembagian hadits dari segi kualitas sanad dan matan-nya, secara umum dikelompokkan kepada tiga bagian, yakni hadits shahih, hadits hasan dan hadits dha’if. Hadits shahih adalah hadits yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh para rawi yang adil dan dhabith (kuat hapalannya), sempurna dari sesamanya, selamat dari kejanggalan (syaz) dan cacat (‘illat).
 Selanjutnya hadits shahih dibagi menjadi dua bagian, yakni shahih li zatihi (dengan sendirinya) dan shahih li ghairihi (shahih dengan bantuan sanad hadits yang lain). 

Hadits hasan adalah hadits yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh rawi yang adil, kurang sedikit kedhabithannya, tidak ada kejanggalan (syaz) dan tidak ada cacat (‘illat). Sama dengan hadits shahih, hadist hasan juga terbagi kepada dua jenis, yakni hasan li zatihi (dengan sendirinya) dan hasan li ghairihi (dengan bantuan sanad hadits yang lain).
 Selanjutnya adalah hadits dha’if, yakni hadits yang tidak memenuhi kriteria hadits shahih dan hadits hasan. Dalam pembahasan yang lebih mendalam, hadits dha’if terbagi lagi ke dalam beberapa bentuk, antara lain mursal,  munqathi’, mu’dhal, mu’allaq, mudallas, maudhu’, matruk, majhul, munkar, mu’allal, mudraj, maqlub, mudhtharib, muharraf, mushahhaf, syaz dan lain-lain. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadits dalam berbagai aspeknya terdiri dari beberapa jenis dan bentuk. Tidak semua hadits dapat dijadikan sumber hukum dan kebenaran suatu hadits sesungguhnya tidak dapat dinilai hanya dari satu aspek saja, namun harus dari berbagai tinjauannya. 
c. Hadits Sebagai Sumber Ajaran Islam
Islam merupakan agama yang diturunkan Allah Swt. kepada umat manusia untuk menjamin keselamatan mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Untuk menuntun manusia menuju keselamatan hakiki, Allah Swt. telah menurunkan seperangkat aturan untuk dipedomani dan dijadikan sumber hukum dalam kehidupan mereka. Pedoman dan sumber hukum tersebut adalah Al Qur’an dan hadits. Di antara hadits yang menegaskan hal tersebut adalah sebagai berikut : 

تَرَكْتُ فِيْكُمْ اَمْرَيْنِ لَنْ تَضِلُّوا اَبَدًا مَا اِنْ تَمَسَّكْتُمْ بِهِمَا كِتَابَ اللهِ وَسُنَّةَ رَسُوْلِ اللهِ (رواه الحاكم وامام مالك)
“Sungguh telah aku tiggalkan kepada kamu dua perkara, sekali-kali kamu tidak akan pernah tersesat selama-lamanya, selagi kamu berpegang teguh terhadap keduanya, yakni kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya” (HR. Hakim dan Imam Malik).

Hadits di atas memberikan pengertian bahwa sesungguhnya sumber pokok penuntun keselamatan hidup umat manusia adalah Al Qur’an dan hadits Rasulullah Saw. Selama manusia tetap berpegang teguh dan berpedoman kepada dua sumber tersebut, maka salama itu pula keselamatannya terjamin. 

Kedudukan hadits dalam fungsinya sebagai sumber hukum Islam adalah berada pada tingkat kedua setelah Al Qur’an. Hal ini –menurut Abdul Majid Khon dalam buku “Ulumul Hadits”- didasarkan atas dua alasan. Pertama, bahwa kedudukan hadits sebagai penjelas atau pelengkap terhadap Al Qur’an; dan kedua bahwa mayoritas hadits adalah bersifat zhanni (relatif) sesuai dengan kriteria dan bentuk-bentuknya.
 Al Qur’an kebenarannya diyakini secara pasti (qath’i) dan tidak ada satu ayatpun di dalam Al Qur’an yang diragukan kebenaran dan keasliannya. Keadaan ini tentu berbeda dengan hadits yang keshahihannya masih harus diuji dengan berbagai metode dan pendekatan. Selain itu, tidak semua hadits dapat langsung diamalkan ajaran-ajarannya, mengingat di antara ribuan hadits yang ada terdapat hadits-hadits yang tidak dapat dipastikan kebenarannya bersumber dari Nabi Saw. dan memerlukan pengkajian yang lebih lanjut. 

Meskipun hadits berada pada tingkat kedua setelah Al Qur’an dalam kedudukannya sebagai sumber hukum Islam, hadits tetap menjadi sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari Al Qur’an. Keimanan terhadap Al Qur’an juga berarti keimanan terhadap hadits dan demikian pula sebaliknya.
 Dalam tinjauan akidah Islamiyah, tidak dibenarkan seseorang hanya beriman kepada satu sumber hukum saja, Al Qur’an atau hadits. Keduanya harus diimani secara bersamaan dan dalam bentuk satu paket utuh yang tak terpisahkan. 

Hadits sebagai sumber hukum kedua setelah Al Qur’an selalau berinteraksi dengan Al Qur’an. Beragama tidak mungkin dapat menjadi sempurna tanpa adanya hadits, sebagaimana halnya syari’ah tidak mungkin sempurna tanpa didasarkan atas sunnah. Para sahabat menerima langsung penjelasan Nabi Saw. tentang syari’ah yang terkandung dalam Al Qur’an, baik dengan perkataan, perbuatan dan ketetapannya yang disebut dengan hadits itu. Demikian juga umat Islam setelah mereka, tidak mungkin dapat memahami Al Qur’an, kecuali harus kembali kepada hadits. Oleh karena itu, hadits-hadits Nabi Saw. merupakan salah-satu sumber hukum dalam Islam dan seseorang tidak bisa melepaskan hadits dalam menetapkan halal dan haram, perintah dan larangan dan lain sebagainya. 

Terkait kedudukan penting hadits sebagai sumber hukum dalam Islam, terdapat dasar yang tegas berupa ayat Al Qur’an, hadits itu sendiri, maupun ijma’ para ulama’. 

Di antara ayat Al Qur’an yang menegaskan hal tersebut adalah bahwa perintah beriman kepada Allah Swt. bersamaan dengan perintah beriman kepada Rasul Saw. sebagaimana terdapat dalam Qs. Ali Imran : 179  فامنوا بالله ورسوله (Maka berimanalah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya) dan Qs. an-Nisa’ ayat 136 :              يا ايها الذين امنوا امنوا بالله ورسوله والكتاب الى نزل على رسوله (Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya). Demikian pula ketaatan kepada Allah Swt. bersaaman dengan ketaatan kepada Rasul-Nya, seperti diungkap dalam Qs. Ali Imran ayat 32 قل اطيعوا الله و الرسول (Katakanlah, ta’atilah Allah dan Rasul). Adanya perintah khusus untuk mematuhi Rasul Saw. seperti tersebut dalam Qs. al-Hasyr ayat 7 : وما اتكم الرسول فخذوه وما نهكم عنه فانتهوا (Apa-apa yang didatangkan oleh Rasul, maka ambillah dan apa-apa yang dilarangnya, maka tinggalkanlah).  

Selain itu, urgensi hadits sebagai sumber hukum juga dikuatkan dalam keterangan Nabi Saw. yang antara lain diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Imam Malik sebagai berikut : 

تَرَكْتُ فِيْكُمْ اَمْرَيْنِ لَنْ تَضِلُّوا اَبَدًا مَا اِنْ تَمَسَّكْتُمْ بِهِمَا كِتَابَ اللهِ وَسُنَّةَ رَسُوْلِ اللهِ (رواه الحاكم وامام مالك)
“Sungguh telah aku tiggalkan kepada kamu dua perkara, sekali-kali kamu tidak akan pernah tersesat selama-lamanya, selagi kamu berpegang teguh terhadap keduanya, yakni kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya” (HR. Hakim dan Imam Malik).

Hadits di atas menjelaskan bahwa seseorang tidak akan sesat selamanya apabila hidupnya berpegang teguh atau berpedoman pada Al Qur’an dan sunnah. Orang yang tidak berpegang teguh pada keduanya atau tidak mengikuti sunnah berarti sesat. Kebenaran Al Qur’an sebagai mukjizat disampaikan oleh hadits. Demikian juga kebenaran pemahaman Al Qur’an juga dijelaskan oleh hadits dalam praktik kehidupan beliau. 

Selain dalil-dalil yang telah disebutkan di atas, para ulama’ juga secara ijma’ (sepakat) telah menetapkan hadits sebagai sumber hukum kedua setelah          Al Qur’an. As-Suyuthi (w. 911 H.) menyatakan bahwa “orang yang mengingkari kehujjahan hadits shahih adalah kafir dan telah keluar dai Islam”.
 Asy-Syaukani   (w. 1250 H.) menyatakan bahwa “para ulama’ telah sepakat atas kehujjahan hadits sebagai sumber hukum Islam seperti halnya Al Qur’an dalam menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram”.
 Imam Syafi’i (w. 250 H.) juga berkata : “tidak ada dasar untuk berkata dan berbuat dalam segala kondisi kecuali harus berdasarkan kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya”.

Berdasarkan keterangan dan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kedudukan hadits sebagai sumber hukum kedua setelah Al Qur’an merupakan sebuah ketetapan dari Allah Swt. Oleh karena itu, dalam setiap aspek kehidupan manusia, khususnya orang yang beriman kepada Allah Swt., harus selalu mempedomani        Al Qur’an dan hadits, baik dalam hal akidah, ibadah, mu’amalah maupun akhlak dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.
B. Hadits Sebagai Sumber Konsep Pendidikan Islam

Berdasarkan dalil Al Qur’an dan hadits maupun ijma’ ulama’, telah dinyatakan bahwa hadits merupakam sumber hukum Islam kedua setelah Al Qur’an, sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan di atas. Keduanya merupakan sumber nilai dan informasi dalam memberikan inspirasi kehidupan manusia. Selain itu, Al Qur’an dan hadits adalah sumber konsep bagi semua aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam aspek pendidikan. Oleh karena itu, keduanya harus menjadi rujukan utama dalam menjalankan praktik pendidikan dalam Islam. 

Menurut M. Quraish Shihab, terkait hubungan yang erat antara Al Qur’an dan hadits sebagai sumber pokok Islam, terdapat dua fungsi hadits terhadap             Al Qur’an, pertama, menegaskan dan menguatkan apa yang telah terdapat dalam      Al Qur’an; dan kedua memperjelas, memperinci bahkan membatasi pengertian zahir dari ayat-ayat Al Qur’an.
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa  pada hakikatnya hadits merupakan “perpanjangan tangan” dari Al Qur’an. Ajaran dan pesan-pesan moral Nabi Saw. yang tertuang dalam hadits-haditsnya adalah penjelmaan dari ajaran dan pesan Al Qur’an. 

M. Ajaj Al-Khatib menuliskan pula bahwa dalam kenyataannya hadits atau sunnah merupakan praktik nyata dari apa yang terdapat dalam Al Qur’an dan suatu praktik yang muncul dalam bentuk yang berbeda-beda.
 

Urgensi hadits sebagai sumber konsep pendidikan Islam sebenarnya tidak dapat dipisahkan dari urgensi hadits sebagai sumber hukum Islam setelah Al Qur’an. Oleh karena itu, menjadikan hadits sebagai sumber hukum dalam beragama membawa konsekuensi menjadikannya sebagai sumber konsep pendidikan.

Secara umum, pengertian pendidikan adalah “sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.
 Melalui pengertian ini dipahami bahwa substansi pengertian pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang melalui usaha tertentu yang bertujuan mendewasakan diri anak didik. Dengan demikian, pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara berkelanjutan demi mencapai tujuannya. 

Tujuan pendidikan yang tergambar dalam pengertian secara umum di atas tentu sangat sederhana dan hal tersebut tidak mencakup tujuan yang digambarkan dalam tujuan pendidikan dalam Islam. Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi, “pembentukan moral yang tinggi merupakan tujuan utama pendidikan Islam”.
 Titik terakhir yang hendak dicapai dalam pendidikan Islam adalah menjadikan dan mengantarkan anak didik pada akhlak yang mulia dan terpuji. Dengan demikian, tujuannya bukan ilmu dan kecerdasan, tetapi moralitas yang diterapkan dalam kehidupan. 

Jika yang menjadi tujuan utama pendidikan dalam Islam itu adalah kemulian dan keterpujian akhlak, maka artinya tujuan pendidikan Islam itu sama dengan tujuan utama diutusnya Rasulullah Saw. kepada umat manusia, yakni dalam rangka mengantarkan mereka kepada akhlak yang mulia. 

Dalam konteks misi diutusnya Rasulullah Saw. kepada umat manusia, beliau bersabda : 

اِنَّمَا بُعِثْتُ لِاُتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلاَخْلاَقِ (رواه البيهقى)

Artinya : Bahwasanya saya diutus dalam rangka menyempurnakan akhlak (manusia) manusia kepada akhlak yang mulia”. (HR. Al-Baihaqi).

Hadits ini memberikan pemahaman bahwa semua aspek pengajaran dan pendidikan yang dilakukan Nabi Saw. terhadap umat manusia pada hakikatnya bertujuan untuk menyampaikan manusia pada predikat akhlak yang mulia dan terpuji. Dengan demikian, menteladani Nabi Saw. dalam menjalankan misi pendidikan moral merupakan sebuah keharusan. Jika demikian, maka memahami kedudukan hadits sebagai sumber konsep pendidikan Islam menjadi lebih mudah dan sederhana untuk dimengerti. 

Sumber pokok ajaran akhlak adalah Al Qur’an dan hadits. Segala ucapan, perbuatan, ketetapan dan hal ihwal Nabi Saw. merupakan contoh teladan bagi umat manusia. Hal ini telah ditegaskan dalam Qs. al-ahzab ayat 21 sebagai berikut :

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ 
Artinya : Sesungguhnya dalam diri Rasulullah Saw. telah terdapat teladan yang baik bagi kamu (Qs. Al-Ahzab : 21).
  

Segala yang berasal dan disandarkan atas diri Nabi Saw. merupakan sumber akhlak yang kedua setelah   Al Qur’an. Dalam konteks ini, ‘Aisyah ra. pernah mengatakan : “Sesungguhnya akhlak Rasulullah Saw. itu adalah Al Qur’an” (HR. Muslim).

Jika telah jelas bahwa Al Qur’an dan hadits adalah pedoman hidup yang menjadi dasar bagi setiap orang yang beriman, maka nyatalah bahwa keduanya merupakan sumber ajaran akhlak yang menjadi tujuan pokok dari proses pendidikan dalam Islam.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan hadits sebagai sumber konsep pendidikan Islam adalah sebuah keniscayaan yang mutlak. Keharusan menjadikan Al Qur’an sebagai sumber hukum Islam membawa konsekuensi keharusan untuk menjadikan hadits sebagai sumber hukum yang kedua setelah Al Qur’an. Dalam hal fungsinya sebagai pedoman,          Al Qur’an dan hadits merupakan dua hal pokok yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya, mengingat Al Qur’an sebagai firman Tuhan dan hadits sebagai sabda Nabi Saw. menyangkut semua perkataan, perbuatan, ketetapan dan hal ihwal yang terdapat dalam diri beliau. 

Selain itu, urgensi menjadikan hadits sebagai sumber konsep dalam pendidikan juga dapat dipahami melalui tujuan utama pendidikan Islam itu sendiri, yakni mengantarkan anak didik kepada akhlak yang mulia dan terpuji. Tujuan itu pula pada hakikatnya yang menjadi tujuan utama dari diutusnya Nabi Saw. kepada seluruh umat manusia.  
C. Keistimewaan Hadits Sebagai Sumber Konsep Pendidikan Islam

Sebagaimana telah ditegaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa          Al Qur’an dan hadits merupakan sumber konsep pendidikan yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Meskipun demikian, dalam konteks pendidikan terdapat beberapa hal yang menjadikan hadits lebih istimewa untuk dijadikan sebagai sumber konsep pendidikan  Islam. 

Mengistimewakan hadits sebagai sumber konsep dalam hal ini tentunya tidak berarti mengabaikan Al Qur’an sebagai sumber hukum utama dalam Islam, karena hadits tidak dapat diperbandingkan urgensinya dengan Al Qur’an dalam fungsinya sebagai sumber penetapan hukum. Keistimewaan dan kelebihan hadits sebagai sumber konsep pendidikan Islam yang dimaksud dalam hal ini adalah jika dibandingkan dengan konsep-konsep pendidikan yang disusun dan dibangun atas dasar pemikiran manusia. 

Sejauh ini telah banyak konsep pendidikan yang dikembangkan oleh para pemikir yang terinspirasi dari pemikiran pendidikan yang berasal dari Barat. Di antara pemikir dimaksud misalnya John Locke (1631-1704 M.) dengan teori Tabularasa dari aliran Empirisme; Schopenhauer (1788-1860 M.)  dengan paham Nativisme; William Stern (1871-1338 M) yang terkenal dengan teori Converegensi;
 dan lain sebagainya. Teori-teori pendidikan tersebut kemudian banyak mendasari lahirnya konsep-konsep dalam dunia pendidikan.

Dalam pandangan hadits, kemampuan dasar atau pembawaan disebut dengan “fithrah” yang secara bahasa berarti “sifat asal, kesucian, bakat dan pembawaan”.
 Al-Jurjani –sebagaimana dikutip Armai Arief- menyebutkan bahwa “fithrah” adalah “tabi’at yang siap untuk menerima agama”.
 Dalam konteks ini disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra sebagai berikut : 

مَا مِنْ مَوْلوُدٍ إِلاَّ يُوْلَدُ عَلىَ اْلفِطْرَةِ فَاَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ اَوْ يُنَصِّرَانِهِ اَوْ يُمَجِّسَانِه ِ (رواه مسلم) 
Artinya : Tidak ada anak manusia yang dilahirkan kecuali atas dasar fithrah, maka kedua orang tuanya-lah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi (HR. Muslim).

Dalam kaitannya dengan teori pendidikan, menurut Armai Arief, “dapat dikatakan bahwa fithrah mengandung implikasi kependidikan yang berkonotasi kepada paham converagent, karena fithrah mengandung makna kejadian yang di dalamnya berisi dasar beragama yang benar dan lurus”.
 

Namun demikian, potensi dasar ini kemudian dapat diubah oleh lingkungan sekitarnya. Fithrah sebagai pembawaan sejak lahir bisa dipengeruhi oleh lingkungan, bahkan ia tidak akan berkembang sama sekali tanp adanya pengaruh lingkungan tersebut. Sementara lingkungan itu sendiri dapat diubah. Meskipun begitu, fithrah memiliki sifat yang dinamis, reaktif dan responsif terhadap pengaruh dari luar.
 

Berangkat dari kasus tentang teori pendidikan yang dikemukakan di atas, dapat dinyatakan bahwa tinjauan hadits dalam hal ini memberikan jalan tengah antara aliran Nativisme dan Empirisme yang dikembangkan di Barat. Antara fithrah dan lingkungan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi selama manusia menjalani kehidupannya. Dengan kata lain, ajaran Islam menegaskan bahwa pendidikan anak sangat dipengaruhi oleh dua hal yang sangat mendasar, yakni potensi dan lingkungan bagi setiap anak. Adapun lingkungan pertama yang paling dominan mempengaruhi pendidikan anak adalah orang tuanya. 

Menurut M.M. Azami, terdapat beberapa hal yang menjadi keutamaan hadits dalam fungsinya sebagai sumber konsep kehidupan manusia, termasuk di dalamnya konsep pendidikan. Keutamaan dimaksud adalah bahwa hadits merupakan penjelas dari Al Qur’an yang bersifat global; Nabi Saw. sebagai teladan yang baik dan wajib menjadi teladan dalam berbagai aspek kehidupan; Nabi Saw. dengan hadits-haditsnya mempunyai wewenang untuk membuat dan menetapkan aturan bagi manusia.
 

Dengan demikian, menjadikan hadits sebagai salah-satu sumber konsep pendidikan Islam  merupakan sebuah keharusan dan keniscayaan. Pendidikan sebagai salah-satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia sesungguhnya telah memiliki konsep nyata dalam sejarah kehidupan Nabi Saw. dan para sahabat. Hal tersebut tentunya  yang dapat ditelusuri melalui hadits-hadits Nabi Saw. yang terdapat dalam beberapa kitab hadits. 

BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG AKHLAK DAN GURU
A. Pengertian Akhlak

Secara bahasa, kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, yakni bentuk jamak dari kata “khuluq” yang berarti “budi pekerti”, “perangai”, “tingkah-laku” dan “tabi’at”.
 Dalam pengertian ini, akhlak sama dengan kesusilaan dan sopan santun yang melekat pada sifat diri seseorang. 
Dalam bahasa Yunani –sebagaimana dikutip oleh Yatimin Abdullah- kata “khuluq” dalam bentuk mufrad (tunggal) disamakan dengan kata ethicos atau ethos yang berarti adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Kata ethicos kemudian dalam perkembangannya berubah menjadi etika dan kata ethos berubah menjadi etis.
 Dengan demikian, kata akhlak memiliki makna yang sama secara bahasa dengan kata etika, meskipun dalam penggunaannya oleh para penulis muslim kata akhlak lebih banyak digunakan. 

Dalam kamus-kamus Bahasa Arab, kata “akhlaq” atau “akhlak” dalam bahasa Indonesia memiliki arti “tabi’at”, “budi pekerti” dan “kebiasaan”.
 Sedangkan dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kata akhlak berarti “budi pekerti” dan “kelakuan”.
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tidak terdapat perbedaan mendasar antara pengertian akhlak dalam kamus Bahasa Arab  dan kamus Bahasa Indonesia. Keduanya mengandung pengertian yang sama bahwa akhlak adalah budi pekerti, tingkah laku, kelakuan atau tabiat yang ada pada diri seseorang. 

Berdasarkan pengertian akhlak ditinjau dari segi bahasa, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kata “akhlak” menunjukkan makna yang sama, yakni meliputi budi pekerti, tingkah laku, kelakuan, tabiat dan kebiasaan. Semuanya menunjukkan makna tentang sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang yang meskipun berbeda dalam penyebutan namun memiliki persamaan dalam maksud dan maknanya.

Adapun pengertian akhlak secara istilah, terdapat perbedaan rumusan yang dikemukakan oleh para ahli dalam hal ini. 

Menurut Abdul Hamid, akhlak adalah “ilmu tentang keutamaan yang harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan dan tentang keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya menjadi bersih dari segala bentuk keburukan”.
 Demikian pula Ibrahim Anis mengatakan bahwa “akhlak adalah ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan dapat disifatkan dengan baik dan buruknya”.
 Dalam dua pengertian ini, akhlak dipahami sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengantarkan seseorang menjadi manusia yang mulia dan utama, yakni orang yang berjiwa bersih dan terhindar dari segala bentuk keburukan. 

Ahmad Amin menuliskan –sebagaimana dikutip oleh Yatimin- bahwa “akhlak adalah kebiasaan baik dan buruk. Kebiasaan yang baik disebut dengan akhlaq al-karimah, sedangkan kebiasaan yang buruk disebut dengan akhlaq al-mazmumah”.
 Pengertian ini memeberikan pemahaman bahwa akhlak merupakan kebiasaan seseorang yang biasanya terdiri dari kebiasaan yang baik dan kebiasaan yang buruk.

Barmawie Umary menuliskan dalam “Materia Akhlak” bahwa pengertian akhlak adalah “ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin”.
 Rumusan pengertian ini lebih menekankan akhlak sebagai sebuah disiplin ilmu yang menentukan batasan antara kebaikan dan keburukan. 

Selanjutnya, Imam Al-Ghazali dalam bukunya “Ihya’ ‘Ulum ad-Din” seperti dikutip oleh Yatimin menuliskan bahwa akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.
 Dengan pengertian ini, Al-Ghazali memaknai akhlak sebagai sifat yang melekat dalam jiwa seseorang yang secara refleks melahirkan perbuatan, tanpa ada tindakan berfikir terlebih dahulu. 

Imam Al-Qurthubi menuliskan –sebagaimana dikutip oleh Abdul Hafidh Suwaid- bahwa akhlak adalah “apa-apa yang diambil dan diserap manusia untuk dirinya dari berbagai prilaku, karena ia menjadi bagian dari dirinya”.
 Berdasarkan pengertian ini, maka setiap orang membutuhkan proses pembentukan bagi akhlaknya, sehingga aktivitas kehidupannya dapat terjaga dan terhindar dari berbagai penyimpangan serta kesalahan.

Selain itu, Ibn Miskawaih –seperti dikutip oleh A. Mustofa dalam bukunya “Akhlak Tasawuf”- menyebutkan bahwa akhlak adalah “suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia  yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan dalam kebiasaan sehari-hari”.
 Rumusan pengertian ini senada dengan apa yang telah dikemukakan oleh Al-Ghazali di atas, bahwa akhlak suatu kondisi atau sifat yang telah meresap ke dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini, timbullah berbagai macam perbuatan dengan secra spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.

Demikian antara lain pengertian akhlak secara istilah dalam tinjauan para ahli. Meskipun para ahli bebeda pendapat dalam merumuskan pengertian akhlak, namun pada dasarnya menuju pada satu pengertian, yakni tentang perilaku manusia. Berdasarkan uraian tentang pengertian akhlak yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak dapat dipandang sebagai perilaku manusia dan dapat pula dipahami sebagai suatu disiplin ilmu yang tingkah laku manusia sebagai objeknya.
B. Pembagian dan Ruang Lingkup Akhlak

a. Pembagian Akhlak

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang secara spontan melahirkan perbuatan tanpa melalui proses pemikiran terlebih dahulu. Berdasarkan pemahaman ini, maka perbuatan yang muncul tentunya dapat berupa perbuatan yang baik dan dapat pula berbentuk perbuatan yang buruk. Oleh karena itu, dalam pembahasan-nya, akhlak dikelompokkan oleh para ahli ke dalam dua jenis, yakni al-akhlaq al-mahmudah (akhlak yang terpuji) dan al-akhlaq al-mazmumah (akhlak yang tercela).
  

Para ahli berbeda pendapat dalam merumuskan bentuk-bentuk akhlak dalam masing-masing bagian tersebut. Barmawie Umary menuliskan 28 macam al-akhlaq al-mahmudah (akhlak yang terpuji) dan 38 macam al-akhlaq al-mazmumah (akhlak yang tercela). 

Bentuk-bentuk akhlak yang terpuji menurut Barmawie Umary dimaksud adalah sebagai berikut : 

Al-amanah (jujur, dapat dipercaya), al-alifah (disenangi), al-‘afwu (pema’af), al-anisah (manis muka), al-khair (kebaikan), al-khusyu’ (tekun dan menundukkan diri), ad-dhiyafah (menghormati tamu), al-ghufran (suka memberi ma’af), al-haya’ (malu jika diri tercela), al-hilm (menahan diri dari berlaku maksiat), al-hukm bi al-‘adli (menghukum secara adil), al-ikha’ (menganggap bersaudara), al-ihsan (berbuat baik), al-‘ifafah (memelihara kesucian diri), al-muru’ah (berbudi tinggi), an-nazhafah (bersih), ar-rahmah (belas kasih), as-sakha’ (pemurah), as-salam (kesentosaan), ash-shalihat (beramal shalih), ash-shabru (sabar), ash-shidqah (benar, jujur), asy-syaja’ah (berani), at-ta’awun (tolong menolong), ad-tadharru’ (merendahkan diri kepada Allah Swt.), at-tawadhu’ (merendahkan diri terhadap sesama manusia), qana’ah (merasa cukup dengan apa yang ada), dan ‘izzat an-nafs (berjiwa yang kuat).
 

Adapun bentuk-bentuk akhlak tercela menurut Barmawie Umary di atas adalah sebagai berikut : 

Ananiyah (egoistis), al-baghy (lacur), al-bukhl (kikir), al-buhtan (dusta),    al-khamr (peminum khamar), al-khiyanah (khianat), azh-zhulm (aniaya),    al-jubn (pengecut), al-fawahisy (dosa besar), al-ghadhab (pemarah),          al-ghasyyu (menipu timbangan), al-ghibah (mengupat), al-ghina (merasa tidak memerlukan bantuan orang lain), al-ghurur (memperdaya), hubb        al-hayat ad-dunya (cinta kehidupan dunia), al-hasad (dengki), al-hiqd (dendam), al-ifsad (membuat kerusakan), al-intihar (menjerumuskan diri), al-ishraf (berlebih-lebihan), al-istikbar (takabbur), al-kazb (dusta), al-kufran (ingkar), al-liwath (homo seksual), al-makr (tipu daya), an-namimah (mengadu domba), qatl an-nafs (membunuh), ar-riba (memakan harta riba), ar-riya’ (mencari muka), as-sikhriyyah (berolok-olok), as-sirqah (mencuri), asy-syahwah (pengikut hawa nafsu), at-tabzir (berbuat sia-sia), dan             at-tanabuz bi al-alqab (memberi gelar yang tidak disenagi).

Apa yang telah disebutkan ini tentunya tidak dimaksudkan untuk memberi batasan dalam hal jumlah seluruhnya, sehingga dipahami sejumlah inilah bentuk-bentuk akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela itu. Selain dari apa yang disebutkan ini tentu masih banyak lagi bentuk-bentuk kebaikan dan keburukan yang dapat digolongkan sebagai akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela. Dalam konteks ini, tampaknya Barmawie Umary hanya menyebutkan sebagian dari contoh-contoh akhlak yang terpuji dan tercela. 

Selanjutnya, M. Yatimin Abdullah mengemukakan 6 bentuk akhlak yang terpuji dan 8 bentuk akhlak yang tercela. Rincian bentuk-bentuk akhlak tersebut  adalah sebagai berikut :

Adapun jenis akhlak yang baik itu adalah al-amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya), al-alifah (sifat yang disenagi), al-‘afwu (sifat pema’af),            al-anisah (manis muka), al-khair (kebaikan atau berbuat baik), al-khusyu’ (tekun dan menundukkan diri). Sedangkan jenis akhlak yang tercela adalah ananiyah (egoistis), al-baghyu (suka obral diri dengan lawan jenis), al-bukhl (kikir), al-kizb (sifat pendusta atau pembohong), al-khamr (suka meminum khamar), al-khiyanah (khianat), azh-zhulm (aniaya), dan al-jubn (pengecut).

Demikian, dalam hal ini disebutkan beberapa contoh di antara akhlak-akhlak terpuji dan akhlak-akhlak tercela. Pada initnya, dari uraian di atas dapat dipahami bahwa semua perbuatan-perbuatan yang baik dapat digolongkan sebagai akhlak yang terpuji (al-akhlaq al-mahmudah), sedangkan semua perbuatan yang buruk dapat digolongkan sebagai akhlak yang buruk (al-akhlaq al-mazmumah). Dalam istilah lain, akhlak yang baik sering pula disebut dengan al-akhlaq al-karimah dan akhlak yang buruk sering pula disebut dengan istilah al-akhlaq al-sayyi’ah.

Teladan akhlak yang baik adalah akhlaknya Nabi Muhammad Saw. Beliau merupakan perwujudan semua kebaikan. Dalam hal ini Syed Mahmudunnasir menuliskan sebagai berikut : 

Nabi Muhammad Saw. merupakan perwujudan semua kebaikan. Dia tidak hanya merupakan orang yang terbaik, tetapi juga Nabi yang terbesar. Akhlaknya adalah Al Qur’an. Dengan kata lain, kehidupan sehari-harinya merupakan gambaran yang benar dari ajaran-ajaran Al Qur’an. Dia merupakan perwujudan dari semua yang diperintahkan di dalam kitab suci Al Qur’an. Karena Al Qur’an merupakan kitab undang-undang yang mengandung moral-moral yang tinggi bagi pengembangan kemampuan manusia yang berbeda-beda, maka kehidupan Nabi memperlihatkan semua moral itu dalam kenyataan.

Pernyataan di atas memberikan pemahaman bahwa sesungguhnya semua nilai-nilai kebaikan yang terangkum dalam kata al-akhlaq al-karimah sesungguhnya telah tergambar dalam diri pribadi Nabi Saw. Berbagai kebaikan yang diajarkan dalam Al Qur’an pada dasarnya telah dilakukan oleh beliau dalam kehidupan beliau sehari-hari dalam berbagai aspeknya. Sebaliknya, semua akhlak yang tidak baik dan tercela atau al-akhlaq al-mazmumah tidak pernah sedikitpun terjadi pada diri Nabi Saw. dalam setiap aspek kehidupan beliau.  

Dalam pembahasan tentang akhlak, para ahli berbeda pandangan dalam hal yang menentukan ukuran kebaikan dan keburukan. Terlepas dari berbagai perbedaan tersebut, para ulama’ Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah berpandangan bahwa “kebaikan itu adalah apa yang dikatakan baik oleh agama,  sedangkan keburukan itu adalah apa yang dikatakan buruk oleh agama. Dalam hal ini, akal tidak memiliki kekuatan untuk mengukur kebaikan dan keburukan”.
 Sementara itu, kelompok Mu’tazilah berpandangan, bahwa “mengetahui kebaikan dan keburukan merupakan salah-satu kewajiban akal”.

Imam Al-Ghazali memiliki pandangan jalan tengah di antara kedua aliran pemikiran di atas. Menurut beliau, alat pengukur akhlak adalah “Al Qur’an, sunnah Nabi Saw., akal yang sehat dan suara hati yang bersih”.
 Dengan demikian,           Al-Ghazali menggabungkan dua pandangan yang berbeda tersebut, bahwa akal dapat yang dapat menjadi ukuran kebaikan dan keburukan itu adalah akal yang sehat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum akhlak dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni al-akhlaq al-mahmudah atau akhlak yang terpuji dan al-akhlaq al-mazmumah atau akhlak yang tercela. Semua perbuatan yang baik pada dasarnya dapat dimasukkan sebagai akhlak yang terpuji, sebaliknya semua perbuatan yang tidak baik dapat digolongkan sebagai akhlak yang tercela. 

b. Ruang Lingkup Akhlak

Selain pembagian akhlak sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, ruang lingkup akhlak dapat dikelompokkan kepada tiga bagian, yakni akhlak terhadap Allah Swt., akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap alam lingkungan.

Akhlak kepada Allah Swt. merupakan bagian terpenting dari akhlak seorang muslim. Rahmat Djatnika dalam “Sistem Etika Islam” menuliskan bahwa “manusia sebagai hamba sepantasnya mempunyai akhlak yang baik kepada Allah Swt. Hanya Ia yang pantas disembah. Ia telah memberikan kesempurnaan kepada manusia dalam peciptaannya dengan diberikannya akal, perasaan dan nafsu”.
 Oleh karena itu, kebaikan akhlak yang paling utama adalah akhlak terhadap Allah Swt. 

Dalam hal ini, Yatimin Abdullah merinci bentuk-bentuk akhlak seorang muslim terhadap Allah Swt. antara lain adalah mentauhidkan Allah Swt., beribadah kepada Allah Swt., bertaqwa kepada Allah Swt., berdo’a hanya kepada Allah Swt., selalu berzikir kepada Allah Swt., bertawakkal kepada Allah Swt., bersabar atas ujian Allah Swt., dan bersyukur kepada Allah Swt.
 

Berdasarkan rincian di atas, dapat dipahami bahwa pada intinya akhlak seorang muslim terhadap Allah Swt. adalah meliputi semua aspek kewajiban manusia sebagai hamba Allah Swt. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. seharusnya mengabdikan semua kehidupannya hanya kepada Allah Swt. Dari sini juga dapat dipahami bahwa meninggalkan kewajiban seorang hamba kepada Allah Swt. merupakan bagian dari akhlak yang buruk.

Selanjutnya, ruang lingkup akhlak yang kedua adalah akhlak terhadap sesama manusia.  Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam memenuhi hak-hak pribadinya tidak boleh merugikan hak-hak orang lain.  Oleh karena itu, Islam telah mengatur akhlak kepada sesama manusia dalam beberapa bagian, yakni akhlak kepada ayah, ibu dan orang tua, akhlak terhadap saudara, akhlak terhadap tetangga, akhlak terhadap lingkungan masyarakat dan lain-lain.
 Dengan demikian, akhlak terhadap sesama manusia meliputi semua unsur masyarakat, yakni dimulai dari keluarga, tetangga dan masyarakat luas. 

Ruang lingkup akhlak yang sangat penting dalam menjamin keselamatan hidup manusia adalah akhlak terhadap alam lingkungan. Terjadinya berbagai bencana alam yang membahayakan dan mengancam keselamatan manusia antara lain disebabkan karena kurang adanya perhatian manusia terhadap akhlak mereka terhadap alam lingkungan mereka. 

Di antara contoh akhlak yang harus dilakukan oleh manusia terhadap alam lingkungannya adalah tidak menebang pohon-pohon secara liar; tidak memburu binatang-binatang secara liar; melakukan reboisasi (penghijauan), membuat cagar alam; mengendalikan erosi; menetapkan tata guna lahan yang lebih sesuai; memberikan pengertian yang baik tentang lingkungan kepada seluruh lapisan masyarakat; memberikan sanksi-sanksi tertentu bagi para pelanggarnya.
 

Akhlak terhadap lingkungan –menurut M. Quraish Shihab- tidak saja meliputi makhluk hidup berupa binatang dan tumbuh-tumbuhan, tetapi juga mencakup semua yang ada, termasuk benda-benda yang tidak bernyawa. Oleh karena itulah menurut beliau, Nabi Saw. memberikan nama-nama yang indah untuk benda-benda yang beliau miliki. 

Akhlak manusia terhadap alam lingkungan merupakan hal yang penting, selain membawa nilai misi Islam sebagai rahmat bagi alam semesta, mengabaikan alam lingkungan dapat membawa petaka bagi kehidupan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, alam lingkungan menjadi bagian dari objek akhlak dalam Islam.
C. Urgensi Akhlak bagi Manusia

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang sangat penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa. Jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung  kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahterahlah lahir batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir batinnya. Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yang baik. Akhlak yang baik selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang dan tidak adanya perbuatan yang tercela. Seseorang yang berakhlak mulia selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Dia melakukan kewajiban terhadap dirinya sendiri yang menjadi hak dirinya, terhadap Tuhan yang menjadi hak Tuhannya, terhadap makhluk lain dan terhadap sesama manusia.
 

Tujuan utama akhlak bagi manusia pada dasarnya adalah untuk menyampaikan manusia pada derajat taqwa kepada Allah Swt.
 Ketakwaan yang menjadi kunci utama kemuliaan manusia dalam pandangan Allah Swt. tidak akan dapat dicapai kecuali hanya dengan berakhlak yang mulia. Akhlak yang mulia tersebut tentunya meliputi akhlak kepada Allah Swt., akhlak kepada sesama manusia , dan akhlak kepada alam lingkungannya. Oleh karena itu, akhlak memiliki fungsi yang sangat urgen dalam kehidupan manusia. 

Barmawie Umary menuliskan bahwa “dengan berakhlak yang baik seseorang akan memperoleh irsyad, taufiq dan hidayah yang dengan demikian ia akan berbahagia di dunia dan di akhirat. Hidup berbahagia adalah hidup sejahtera dan diridhai oleh Allah Swt. dan disenangi oleh sesama makhluk”.
 Balasan yang akan didapat dari seorang yang berakhlak mulia adalah kebahagiaan yang hakiki, yakni meliputi kebahagiaan hidup di dunia dan kebagiaan hidup di akhirat. Sebaliknya, orang yang tidak berakhlak yang baik akan menerima berbagai bentuk keburukan, kesengsaraan dan kehinaan, baik di dunia ini terlebih lagi di akhirat kelak.

Dalam pendekatan diri kepada Allah Swt., manusia selalu diingatkan kepada hal-hal yang bersih dan suci. Ibadah yang dilakukan harus semata-mata ikhlas dan mengantar kesucian seseorang menjadi tajam dan kuat. Sedangkan jiwa yang suci melahirkan budi pekerti yang baik dan luhur. Oleh karena itu, ibadah selain sebagai latihan spiritual juga merupakan latihan sikap dan melurukan akhlak. 

Menurut Al-Ghazali, ketinggian dan keluhuran akhlak merupakan kebaikan yang sangat tinggi yang meliputi kebaikan jiwa, kebaikan jasmani, kebaikan eksternal (harta, keluarga, pangkat, nama baik dan lain-lain), dan kebaikan bimbingan Allah Swt. (taufiq-hidayah) yang meliputi petunjuk Allah Swt., bimbingan Allah Swt., pelurusan  dan penguatannya. Oleh karena itu, tujuan akhir akhlak adalah kebagiaan dunia dan akhirat bagi pelakunya sesuai ajaran Al Qur’an dan hadits. Ketinggian akhlak terletak pada hati yang sejahtera (qalb salim) dan pada ketentraman hati.
 Oleh karena itu, al-akhlaq al-karimah harus menjadi prinsip utama yang melandasi kehidupan seorang mulism dalam segala aspeknya.

Taqwa -sebagai tujuan yang akan dicapai oleh orang yang berakhlak mulia- mengandung makna melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala apa yang dilarangnya. Ini berarti menjauhi semua perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan baik. Perintah Allah Swt. ditujukan kepada perbuatan-perbuatan yang baik dan larangan-larangan-Nya ditujukan kepada perbuatan-perbuatan yang buruk. Orang yang bertaqwa berarti adalah orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa sesungguhnya akhlak memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Tidak saja menyangkut tentang kebaikan manusia dalam pandangan manusia, makhluk hidup dan alam lingkungannya, akhlak juga sangat berkaitan erat dengan kemuliaan dan kehinaan manusia dalam pandangan Allah Swt. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa sebutan orang yang bertaqwa dan yang memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah Swt. itu adalah orang-orang yang memiliki nilai-nilai akhlak yang mulia dalam kehidupannya. Tanpa adanya akhlak yang mulia pada diri seseorang, maka tidak ada kemuliaan sedikitpun pada dirinya dalam pandangan Allah Swt. 

Dengan demikian, berakhlak yang mulia dalam menjalani semua aspek kehidupan memiliki kedudukan dan pengaruh yang sangat penting dan urgen. Keselamatan, kebahagian dan kesejahteraan seseorang dalam hidupnya sangat berhubungan erat dengan akhlak yang dimilikinya.
D. Pengertian dan Hakikat Guru

a. Pengertian Guru

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, guru berarti “orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya dan profesinya adalah mengajar”.
 Dengan demikian, guru dalam hal ini dipahami sebagai sebuah  profesi atau pekerjaan yang dapat mendatangkan hasil secara ekonomi. 

Dalam dunia pendidikan Islam, kata “guru” disebut dengan beberapa istilah, antara lain “ustadz”, “mudarris”, “mu’allim”, “mu’addib” dan lain-lain. Kata “ustadz” diterjemahkan dengan kata “guru”,
 sedangkan kata “mudarris” dan “mu’allim” selain bermakna “guru” juga mengandung arti “pengajar”.
 Adapun Kata “mu’addib” diterjemahkan dengan “orang yang mendidik” atau “pendidik”.
 Dengan demikian, terdapat beberapa istilah yang biasa digunakan untuk menyebut kata yang mengandung arti “guru”, baik dalam dunia pendidikan secara umum maupun dalam dunia pendidikan Islam.

Dalam pemakaian-nya, kata “guru” dan “pendidik” tampaknya lebih sering digunakan pada lembaga atau tingkat pendidikan secara umum. Sedangkan istilah “ustadz”, “mudarris”, “mu’allim” dan “mu’addib” lebih banyak digunakan di lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren, madrasah, majelis-majelis pengajian, halaqah dan lain sebagainya. 

A. Muri Yusuf  dalam “Pengantar Ilmu Pendidikan”  menerangkan bahwa “guru atau pendidik adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan”.
 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa guru memiliki tugas untuk melaksanakan pendidikan dan menyampaikan anak didik kepada suatu tujuan pendidikan. Jika demikian, maka tugas seorang guru tidaklah ringan, mengingat keberhasilan dalam suatu proses pendidikan berada dalam tanggung-jawab seorang guru. Dalam  hal ini guru dituntut tidak hanya untuk melakukan proses pendidikan, tetapi juga bertugas mengantarkan anak didik mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. 

Guru adalah salah-satu komponen manusiawi dalam proses belajar-mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang secara profesional mampu menjalankan suatu proses pendidikan untuk mencapai suatu tujuan dari proses pendidikan itu sendiri. 

b. Hakikat Guru

Guru –sebagaimana pengertiannya- secara umum dipahami sebagai seseorang yang menjalankan tugas pendidikan dan berkewajiban untuk mengantarkan anak didik kepada suatu tujuan pendidikan. Dalam hal ini guru dimaknai sebagai sebuah profesi atau pekerjaan yang telah dipilih oleh seseorang dalam hidupnya, sama halnya dengan profesi lainnya seperti petani, pedagang, nelayan dan lain sebagainya. Meskipun demikian, guru memiliki kedudukan yang sangat penting dan strategis, mengingat fungsi dan perannya yang sangat besar. 

Terkait dengan kedudukannya yang sangat penting dalam pembangunan dan pembentukan masyarakat, Imam Al-Ghazali –sebagaimana dikutip oleh M. Athiyah al-Abrasyi- menerangkan sebagai berikut : 

Seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, maka dialah yang dinamakan besar di bawah kolong langit ini. Ia ibarat matahari yang menyinari orang lain dan mencahayai pula dirinya sendiri. Ibarat minyak kesturi yang baunya dinikmati orang lain dan ia sendiripun harum. Siapa yang bekerja di bidang pendidikan, maka sesungguhnya ia telah memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat penting, maka hendaklah ia memelihara adab dan sopan santun dalam tugasnya ini.

Dalam hal ini Al-Ghazali memandang seorang yang disebut guru itu memiliki kedudukan yang mulia dan tinggi di antara manusia lainnya. Hal tersebut antara lain disebabkan karena guru selain berilmu dan mengamalkannya, ia juga memelihara akhlak yang mulia dan pantas menjadi teladan bagi masyarakat. Selanjutnya Al-Ghazali menuliskan sebagai berikut :

Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang murid. Dialah yang memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak dan membenarkannya. Maka menghormati guru berarti pernghormatan terhadap anak-anak kita, menghargakan guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita. Dengan guru itulah mereka hidup dan  berkembang, sekiranya setiap guru itu menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Al-Ghazali memandang guru sebagai “bapak spiritual” bagi anak didik dan yang memberikan bekal-bekal kejiwaan serta menghiasi mereka dengan akhlak yang baik. Oleh karena itu, kedudukan guru dalam suatu kelompok masyarakat dalam posisi yang mulia dan terhormat adalah sebuah keniscayaan.

Salah satu cara penghormatan terhadap ilmu pengetahuan adalah dengan memuliakan dan menghormati guru yang mengajarkannya. Dalam konteks ini, Syaikh Az-Zarnuji (penulis buku “Ta’lim al-Muta’allim” mengutip ungkapan Ali ibn Abi Thalib ra. yang menayatakan : “Saya menjadi hamba bagi orang yang mengajariku satu huruf ilmu. Terserah ia mau menjualku, memerdekakan atau tetap menjadikan aku sebagai hamba”.
 Selain itu, Az-Zarnuji juga mengutip sabda Nabi Saw. bahwa “Barangsiapa yang mengajarkan satu ayat dari Kitab Allah kepada seseorang, maka orang ini menjadi hamba baginya”.
 Demikian, seorang guru memiliki kedudukan yang mulia dalam pandangan Islam. 

Bila pendidikan dimaknai sebagai latihan spritual yang diharapkan dapat melahirkan manusia berbudaya tinggi, maka pendidikan berarti menumbuhkan kepribadian serta menanamkan rasa tanggung jawab. Usaha pendidikan bagi manusia menyerupai makanan yang berfungsi memberikan vitamin bagi pertumbuhan pysik manusia. Oleh karena itu, jika manusia muslim benar-benar akan menjadi penganut agama yang baik, menta’ati ajaran Islam dan menjaga agar rahmat Allah Swt. tetap berda pada dirinya, maka ia harus mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajarannya sesuai dengan iman dan akidah islamiyyah. Untuk itulah manusia harus dididik melalui proses pendidikan Islam dan tentunya membutuhkan keberadaan seorang guru yang memiliki jiwa sebagai seorang pendidik. Jika demikian halnya, maka hakikat guru adalah pendidik dalam segala aspek hidup manusia. 

Berdasarkan pandangan tersebut, seorang guru dengan proses pendidikan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.
 Dengan kata lain, manusia yang mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana yang diharapkan oleh cita-cita Islam. 

M. Arifin merumuskan bahwa pendidikan Islam adalah “suatu usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fithrah (kemampuan sadar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya”.
 

Di antara faktor pendidikan yang sangat penting adalah guru atau pendidik itu sendiri, karena guru itulah yang akan bertanggung-jawab dalam pembentukan pribadi anak didiknya, selain itu, ia juga bertanggung-jawab terhadap Allah Swt.

Dari rumusan ini dapat dipahami bahwa seorang guru atau pendidik tidak hanya memiliki tugas untuk mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didik, namun juga harus mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan perkembangan fithrah mereka ke arah yang terbaik. Jika demikian, maka seorang guru atau pendidik  itu hakikatnya adalah pemimpin, pengarah dan pembimbing manusia ke arah yang dikehendaki agama.

Dalam konteks ini, Sardiman AM. menuliskan bahwa “guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang transfer of knowledge, tetapi jug sebagai “pendidik” yang transfer of values dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan penuntun siswa dalam belajar”.
 Sehubungan dengan hal tersebut, pada hakikatnya guru memiliki peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses berlajar-mengajar dalam usahanya mengantarkan anak didik ke tarap yang dicita-citakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya guru tidak hanya berperan sebagai orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didik, namun juga sebagai pemimpin, pembimbing, penuntun dan pendidik mereka menuju nilai-nilai yang dicita-citakan, sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.
E. Pembentukan Akhlak dan Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah pembentukan akhlak yang tinggi dan mulia bagi setiap anak didiknya.
 Meskipun demikian, Islam juga menekankan adanya perhatian terhadap pendidikan jasmani, matematika, ilmu-ilmu sosial dan bidang-bidang praktis lainnya. Dengan kata lain, Islam menghendaki adanya sistem pendidikan yang komprehensif dan integral, antara pendidikan keahlian, pendidikan keilmuan dan pendidikan moral. 

Jiwa pendidikan Islam adalah budi pekerti. Mencacapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan hakiki dari pendidikan itu. Namun, hal ini tidak berarti bahwa Islam tidak mementingkan pendidikan jasmani, pemikiran atau ilmu-ilmu praktis lainnya. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk hanya memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu pengetahuan yang belum mereka ketahui, namun juga mendidik akhlak dan jiwa mereka dengan tata kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci secara ikhlas dan jujur. 

Oleh karena itu, menurut M. Athiyah al-Abrasyi, “semua materi pelajaran haruslah mengandung unsur-unsur akhlak dan setiap guru haruslah memperhatikan akhlak semua anak didik sebelum hal yang lainnya”.

Dengan demikian, pendidikan Islam menghendaki sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah Swt., sebagaimana Islam telah menjadi sumber tuntunan hidup di dunia dan akhirat.

Tujuan pendidikan Islam merupakan pengembangan nilai-nilai islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi anak didik pada akhir dari proses tersebut.
 Dengan istilah lain, tujuan pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-nilai islami dalam pribadi manusia yang diikhtiarkan oleh para guru atau pendidik melalui proses yang terminal akhirnya adalah manusia yang berkepribadian islami, beriman, bertaqwa dan berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah Swt. yang taat.

Para ahli Islam berbeda pendapat dalam membuat rumusan tentang tujuan utama pendidikan Islam. Di antara rumusan tersebut misalnya dikemukakan oleh Ibn Maskawaih yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah “untuk merealisasikan nilai-nilai kebaikan, kebenaran dan keindahan dari Islam”.
 Adapun Abu Hasan al-Qabisi merumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah “untuk mencapai ma’rifat dalam agama, baik ilmiah maupun amaliah”.
 

Menurut Imam Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam meliputi dua hal, yakni “pertama, membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat mendekatkan diri kepda Allah Swt.; dan kedua, membentuk insan purna untuk memperoleh kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat”.
 Sedangkan Hasan Langgulung menjelaskan bahwa tujuannya adalah sama dengan tujuan hidup manusia”.

Meskipun berbeda rumusan tentang tujuan pendidikan Islam, namun satu aspek prinsipil tujuan yang sama dalam hal ini adalah menghendaki terwujudnya nilai-nilai akhlak yang luhur dalam setiap pribadi anak didik dengan keislaman, keimanan dan ketaqwaan. 

Jika tujuan utama pendidikan Islam adalah pembinaan akhlak anak didik,      -sebagaimana telah diuraikan di atas-, maka tentu upaya tersebut harus dilakukan sejak dini dan proses pendidikan itu tentunya akan melibatkan banyak faktor. Di antara faktor yang menentukan keberhasilan suatu proses pendidikan adalah faktor lingkungan yang meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat, faktor pendidik atau guru dan anak didik, materi pendidikan, komunikasi, sistem pendidikan dan lain-lain.
 Dengan demikian, keberhasilan suatu sistem pendidikan melibatkan banyak faktor yang satu dengan yang lainnya saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 

Selain itu, pendidikan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan Islam haruslah dimulai sejak dini, yakni sejak masa anak-anak. Al-Abrasyi menuliskan bahwa “pembentukan akhlak yang utama adalah di waktu kecil, maka apabila seorang anak dibiarkan melakukan suatu yang tidak baik yang kemudian menjadi kebiasaannya, maka akan sulitlah meluruskannya”.
  

Pendidikan akhlak harus dimulai dari rumah dalam keluarga sejak kecil dan anak-anak tidak dibiarkan mereka tanpa pendidikan, bimbingan dan petunjuk. Sejak kecil mereka harus dididik sehingga tidak terbiasa melalukan hal-hal yang tidak baik dan bertentangan dengan nilai-nilai akhlak Islam. Dengan demikian, orang yang pertama dan paling berperan terhadap pembentukan akhlak anak adalah kedua orang tuanya. 

Abdul Hafidh Suwaid menuliskan bahwa “beban tanggung jawab pendidikan anak adalah terletak pada pundak orang tuanya. Rumah tangga membawa pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan anak, oleh karena itu wajib kiranya ditanamkan sejak dini dalam jiwa anak semangat keagamaan dan budi pekerti”.
 Pernyataan ini menegaskan bahwa proses pendidikan itu harus dilakukan sejak dini dan dimulai dari keluarga yang orang tua menjadi guru atau pendidik pertama bagi anaknya. 

Rasulullah Saw. adalah pendidik dan guru yang agung dalam tinjauan pendidikan Islam, sejalan dengan tujuan diutusnya beliau kepada manusia yakni untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana disebut di dalam hadits berikut ini :

اِنَّمَا بُعِثْتُ لِاُتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلاَخْلاَقِ (رواه البيهقى)

Artinya : Bahwasanya saya diutus dalam rangka menyempurnakan akhlak (manusia) manusia kepada akhlak yang mulia”. (HR. Al-Baihaqi).

Sejalan dengan hal tersebut, dijelaskan pula bahwa sesungguhnya Rasul Saw. itu adalah sebaik-baik contoh teladan bagi manusia, sebagaimana firman Allah Swt. sebagai berikut :
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ 
Artinya : Sesungguhnya dalam diri Rasulullah Saw. telah terdapat teladan yang baik bagi kamu (Qs. Al-Ahzab : 21).
  

Dari ayat ini dipahami bahwa Allah Swt. menempatkan Rasul-Nya sebagai acuan sikap dan perilaku bagi umatnya.

Pernyataan di atas menggambarkan proses pelimpahan tanggung jawab dan wewenang pendidikan dari Al-Khaliq kepada makhluq adalah berproses melalui tugas kerasulan. Selanjutnya Rasul Saw. meneruskan wewenang dan tanggung jawab tersebut kepada kedua orang tua selaku pendidik kodrati. Dengan demikian, status orang tua sebagai pendidik didasarkan atas tanggung jawab keagamaan, yaitu dalam bentuk kewajiban orang tua terhadap anak. Kewajiban tersebut garis besarnya mencakup memelihara dan membimbing anak; dan memberi pendidikan akhlak kepada keluarga dan anak-anak.

Dengan demikian, pendidikan Islam menempatkan peran dan fungsi para orang tua pada titik yang strategis. Mereka dinilai sebagai peletak dasar-dasar bagi pendidikan anak-anaknya. Pada hakikatnya para orang tua telah mengawali kegiatan pendidikan manusia secara umum, yaitu melalui upaya membimbing putra-putri mereka agar menjadi pengabdi Allah Swt. dan sekaligus pengemban tugas ke-khalifah-an di muka bumi.
 Meskipun kemudian tugas dan wewenang itu diserahkan kepada para guru, namun pada hakikatnya tugas tersebut tetap berada di atas pundak para orang tua dan telah memulainya sejak anak dilahirkan. 

Para guru memperoleh tugas dan kewenangan mendidik pada dasarnya adalah atas dasar adanya pelimpahan dari para orang tua. Oleh karena itu, proses pendidikan di sekolah hakikatnya adalah perpanjangan tangan dari proses pendidikan dalam keluarga yang keduanya harus berjalan secara seimbang dan berkelanjutan.

Berangkat dari pemahaman tersebut, maka unsur-unsur pendikan akhlak dan budi pekerti yang telah dibangun dalam pendidikan keluarga harus terus dilakukan dalam pendidikan sekolah yang para guru sebagai pendidiknya, di samping pendidikan dalam bidang keilmuan dan keahlian yang lain. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah harus pula menjadikan akhlak dan budi pekerti sebagai titik tolak dan tujuan akhir dari proses pendidikan.

Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak yang dilakukan sejak dini dan dimulai dari keluarga -di mana dalam hal ini orang tua memegang peranan yang sangat strategis- merupakan upaya dalam rangka mencapai tujuan utama pendidikan itu sendiri. Bagaimanapun pendidikan akhlak dalam keluarga, jika tidak didukung oleh pendidikan akhlak para guru di sekolah, tentu proses pendidikan itu tidak akan mencapai tujuannya secara sempurna. Oleh karena itu, antara para orang tua dan guru harus terjadi sinergi dan kerjasama dalam mengantarkan anak didik kepada tujuan mulia pendidikan Islam. 

BAB IV

INTERNALISASI NILAI-NILAI AKHLAK DALAM PENDIDIKAN

PERSPEKTIF HADITS
A. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Perspektif Hadist

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kata internalisasi berasal dari kata “intern” yang berarti “menyangkut bagian dalam”.
 Kata “Internalisasi” dimaknai “penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku”.
 Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai akhlak dalam hal ini dipahami dengan penghatan, keyakinan dan kesadaran seorang guru terhadap nilai-nilai akhlak dan mengimplementasikannya dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya bahwa tujuan utama pendidikan dalam perspektif Islam adalah terciptanya anak didik yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur, sehingga menjadi hamba Allah Swt. yang bertakwa kepada-Nya.
 Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai akhlak tentunya harus dilakukan sejak dini, dimulai dari pendidikan dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan berlanjut pada proses pendidikan di lingkungan sekolah.
 
Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah sesungguhnya bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak didik dalam setiap lingkungan yang melingkupi mereka. Jika di rumah internalisasi nilai-nilai akhlak itu terjadi pada kehidupan rumah tangga yang orang tua menjadi sosok teladan anak, maka di sekolah proses itu dilakukan oleh para guru. 

Jika demikian halnya, maka tujuan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan di sekolah adalah untuk menciptakan anak didik sebagai manusia yang mulia, sama halnya dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Karena kemuliaan seseorang antara lain didasarkan atas kemuliaan dan keluhuran akhlaknya, sebagaimana sabda Rasul Saw. berikut ini :

اَكْمَلُ اْلمُؤْمِنِيْنَ اَحْسَنُهُمْ خُلُقًا، خِيَارُكُمْ خِيَارُكُمْ لِنِسَآءِهِمْ (رواه الترميذى)

Artinya : Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik akhlaknya dan sebaik-baik kamu adalah yang terbaik dalam memperlakukan istrinya (HR. Al-Tirmizi).

Dalam hal pendidikan di sekolah, nilai-nilai akhlak antara lain dapat ditanamkan kepada anak didik melalui sistem keteladanan, yakni guru harus menjadi sosok yang dapat di teladani oleh para anak didik, khususnya dalam aktifitas pengajaran di sekolah.
 Selain diajarkan dalam mata pelajaran keislaman dengan materi-materi tertentu, nilai-nilai akhlak secara praktis dapat diinternalisasikan dalam berbagai mata pelajaran. Lebih penting dari hal tersebut, sosok guru dalam kegiatan pengajarannya harus pula menjadi contoh praktis nilai-nilai akhlak yang mulia bagi semua anak didik.
 Dengan kata lain, guru adalah sosok perwujudan dari nilai-nilai akhlak yang terpuji di sekolah. 

Ubes Nur Islam menerangkan dalam buku “Mendidik Anak dalam Kandungan”, bahwa tujuan pendidikan anak dalam Islam begitu menyeluruh dan universal, menerobos ke berbagai aspek, baik secara spiritual, intelektual, imajinatif, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasa. Oleh karena itu, pendidikan anak harus mendorong semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian semua kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam.
 

Setiap penanggung jawab pendidikan, khususnya para orang tua dan guru memiliki tanggung jawab atas akhlak dan moralitas generasi baru yang baik dan berkualitas. Hal ini diisyaratkan Allah Swt. dalam firman-Nya Qs. an-nisa’ ayat 9 sebagai berikut :

وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَرَكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعَافًا خَافُوْا عَلَيْهِمْ ...

Artinya : Hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang bila (wafat) meninggalkan keturunan yang tidak berdaya dan khawatir akan nasib mereka         (Qs. An-Nisa’ : 9).
 

Menurut Salman Harun, makna kata “mereka” dalam ayat ini tidak hanya para orang tua, tetapi mencakup semua mereka yang memegang peranan dan tanggung jawab pendidikan, termasuk para guru dan pemegang kebijakan pendidikan.
 Kata “keturunan” juga tidak hanya mencakup makna orang tua terhadap anak cucu, tetapi juga semua pimpinan atas para bawahannya yang dalam konteks ini bahwa semua orang adalah pemimpin yang akan bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.

Pendidikan Islam mewajibkan kepada setiap guru untuk senantiasa mengingatkan bahwa yang dibutuhkan tidaklah sekedar ilmu dan kecerdasan, tetapi sesungguhnya yang lebih utama dibutuhkan adalah akhlak yang baik. M. Athiyah    Al-Abrasyi menerangkan bahwa “para guru harus senantiasa ingat bahwa pembentukan akhlak yang baik di kalangan pelajar dapat dilakukan dengan latihan-latihan berbuat baik, takwa, tau kewajiban, membantu yang lemah, berdikari, selalu bekerja dan tau menghargai waktu”.
 

Mengutamakan keadilan dalam setiap pekerjaan lebih besar manfaatnya dari mengisi otak mereka dengan ilmu-ilmu teoritis yang mungkin tidak dibutuhkannya dalam kehidupan sehari-hari. Bila pemeliharaan kesehatan itu lebih baik dari perawatan, maka demikian pula dengan pemeliharaan akhlak itu lebih baik dan utama dari usaha untuk memperbaikinya, bila sudah terlanjur rusak.
 Dengan demikian, proses pembentukan akhlak harus pula dilakukan di setiap ruang dan waktu yang meliputi kehidupan anak.

Dalam konteks internalisasi nilai-nilai akhlak dalam sistem pendidikan di sekolah, M. Athiyah Al-Abrasyi menuliskan sebagai berikut : 

Pendidikan Islam menghendaki dari setiap guru supaya dalam setiap pelajaran, mengikhtiarkan cara-cara yang bermanfaat untuk membentuk adat istiadat yang baik, pendidikan akhlak, kepekaan hati nurani, menguatkan kemauan bekerja, mendidik panca-inderanya, mengarahkan pembawaan-pembawaan di waktu kecil-nya ke jalan yang lurus dan membiasakannya berbuat amal baik dan menghindari setiap kejahatan.

Berdasarkan penjelasan Al-Abrasyi di atas dapat dipahami bahwa upaya internalisasi nilai-nilai akhlak pada sistem pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh para guru di sekolah adalah sebuah keharusan dan keniscayaan. Guru memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis dalam pembentukan dan pembinaan nilai-nilai akhlak bagi para anak didik. 

Menurut Abdul Hafidh Suwaid, urgensi penanaman nilai-nilai akhlak kepada anak sejak kecil tampak begitu jelas ketika sejarah menceritakan bagaimana Rasulullah Saw. memberikan perhatian yang sangat besar dalam proses pembentukan akhlak anak.
 Aktifitas penanaman akhlak dalam diri anak dan pembiasaannya hingga menjadi tabi’at dan perangainya dalam keseharian, lebih utama dibandingkan dengan shadaqah yang mampu melebur kesalahannya. Dalam hal ini Rasul Saw. bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh At-Tirmizi sebagai berikut :

لَأَنْ يُؤَدِّبَ الرَّجُلُ وَلَدَهُ خَيْرٌ مِنْ اَنْ يَتَصَدَّقَ بِصَاعٍ (رواه الترميذى)

Artinya : Seseorang yang mengajarkan adab kepada anaknya lebih baik baginya dari shadaqah satu sha’ (HR. At-Tirmizi).

Melalui hadits ini dapat dipahami bahwa ternyata penanaman nilai-nilai akhlak kepada anak memiliki keutamaan dan keistimewaan yang sangat besar. Selain memiliki nilai keduaniaan, juga mengandung nilai keakhiratan berupa pahala yang besar, melebihi pahala shadaqah.

Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan anak di sekolah menjadi bagian dari proses pendidikan. Pendidikan dalam hal ini dipahami sebagai sebuah sistem yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai agama yang menjiwai dan mewarnai kepribadiannya. 

M. Arifin dalam buku “Ilmu Pendidikan Islam” merumuskan tujuan pendidikan secara umum kepada tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan.
 Tujuan keagamaan berorientasi kepada pembentukan generasi yang bermoral dan berakhlak mulia serta menjadi hamba Allah Swt. yang beriman dan bertakwa; sedangkan tujuan keduniaan berorientasi pada pembentukan generasi yang dapat hidup sejahtera di dunia dan kemanfaatannya.

Selanjutnya, M. Arifin merumuskan bahwa pendidikan Islam sesungguhnya berorientasi kepada dua tujuan di atas, keagamaan dan keduniaan yang seimbang. Tujuan tersebut dapat dirumuskan dalam tujuan yang menitikberatkan kekuatan jasmani untuk menyambut tugas manusia sebagai khalifah; dan tujuan pendidikan yang menitikberatkan pada kekuatan rohani untuk menerima Islam yang inti ajarannya adalah keimanan dan ketaatan serta nilai-nilai moralitas yang tinggi.
 Dengan demikian, tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan dari proses pendidikan Islam pada hakikatnya bermuara kepada satu tujuan, yakni terbentuknya manusia yang bermoral dan berakhlak mulia yang dapat mengantarkan mereka menjadi hamba Allah Swt. yang terbaik.

Jika pendidikan akhlak di sekolah, utamanya sekolah-sekolah umum, menjadi bagian bagian dari materi pendidikan agama, maka tentunya hal tersebut tidak cukup untuk mengantarkan anak didik kepada tujuan pendidikan. Oleh karena itu, memasukkan dan mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam semua materi dan mata pelajaran serta internalisasinya melalui metode pengajaran para guru adalah suatu yang harus dilakukan. Dengan upaya ini, pembelajaran dan pendidikan nilai-nilai akhlak bagi anak didik di sekolah dapat melingkupi berbagai aktifitas pendidikan anak dan guru menjadi titik sentral implementasi nilai-nilai akhlak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan dan pangajaran adalah berhubungan dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yakni menanamkan secara praktis nilai-nilai akhlak pada anak didik. Hal tersebut tentunya sangat urgen dilakukan oleh para guru atau pendidik, karena untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang menekankan pada aspek akhlak harus melalui upaya-upaya yang komprehensif dan melingkupi semua lingkungan pendidikan anak.

A. Peran Guru dalam Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak

1. Kedudukan dan Sifat Guru dalam Islam

Islam memberikan kedudukan yang terhormat dan mulia bagi seorang guru atau pendidik. Hal tersebut karena guru atau pendidik dipandang sebagai orang yang berilmu dan berakhlak mulia yang menjadi sosok teladan bagi masyarakat di sekelilingnya. Dengan ilmunya, seorang guru dapat mendidik orang lainnya dan menuntun mereka menuju berbagai kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat. M. Athiyah al-Abrasyi menuliskan bahwa “di antara prinsip-prinsip pendidikan dalam Islam yang paling mengagumkan adalah pengagungannya terhadap ilmu pengetahuan, para ulama dan para guru. Ilmu adalah mulia dan guru adalah orang-orang yang mulia bagi Islam dan kaum muslimin”.

Dalam konteks guru sebagai seorang yang berilmu, kedudukannya dipandang memiliki derajat kemuliaan yang lebih di sisi Allah Swt. dibandingkan dengan manusia lainnya. Al Qur’an surat al-mujadilah ayat 11 menyebutkan sebagai berikut : 
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Artinya : Allah Swt. mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat (Qs. al-mujadilah : 11).

Selain ayat di atas, dalam Islam kedudukan seorang yang berilmu dipandang sebagai suatu hal yang harus dicemburui dan didambakan oleh seorang yang beriman. Dalam hal ini, Rasul Saw. bersabda : 
لَا حَسَدَ إِلاَّ فِى اثْنَتَيْنِ، رَجُلٌ اَتَاهُ اللهُ مَالاً فَسَلَّطَهُ عَلَى مَلَكَتِهِ فِى اْلحَقِّ، وَرَجُلٌ اَتَاهُ اللهُ اْلحِكْمَةَ فَهُوَ يَقْضِى بِهَا وَ يُعَلِّمُهَا (متفق عليه)

Artinya : Tidak boleh menginginkan kepunyaan orang lain melainkan dua hal, yakni orang yang diberi Allah Swt. kekayaan yang dipergunakannya untuk membela yang haq dan kebenaran; dan orang yang diberi Allah Swt. ilmu pengetahuan yang diajarkannya kepada orang lain (HR. Bukhari Muslim).

 Seorang guru memiliki derajat kemuliaan dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki dan diajarkan-nya. Dengan kedudukan dan kemuliaan tersebut, Islam menjadikan profesi seorang guru sebagai sesuatu yang pantas untuk dicemburui oleh seorang yang beriman.

Dalam literatur klasik, banyak dijumpai karya-karya yang membahas secara khusus tentang kedudukan guru dan murid dalam Islam. Dalam konteks kedudukan guru, di antara ulama’ ada yang mengutip ungkapan Ali ibn Abi Thalib ra. yang menyatakan : “Saya menjadi hamba kepada orang yang telah mengajariku satu huruf ilmu. Terserah ia mau menjualku, memerdekakan atau tetap menjadikan aku sebagai hamba”.
 Meskipun terkesan ekstrim untuk kondisi pada era saat ini, namun ungkapan tersebut masih tetap aktual dalam konteks penghormatan sosial terhadap seorang guru.

Selanjutnya, Syaikh Al-Zarnuji menuliskan bahwa “seseorang yang telah mengajari kamu sepatah ilmu yang dibutuhkan dalam hal agama, maka ia menjadi orang tua-mu dalam agama”.
 Jika mengajarkan sepatah ilmu saja kepada orang lain menyebabkan seseorang disamakan kedudukannya dengan seorang ayah bagi anak muridnya, maka bagaimana halnya dengan seorang guru yang pekerjaan kesehariannya adalah mengajarkan ilmu pengetahuan dan kemuliaan kepada para muridnya. Demikian, guru berada pada posisi yang sangat terhormat dalam pandangan Islam. 

Berangkat dari kemuliaan dan kedudukan yang terhormat seorang guru, maka ia tidak boleh didurhakai atau disakiti hatinya. Dalam konteks ini Syaikh        Al-Zarnuji menuliskan bahwa “barangsiapa yang melukai hati gurunya, maka tertutuplah keberkahan ilmunya dan hanya sedikit manfaat ilmu yang dipetiknya”.
 Dalam memberi nasihat untuk kebaikan, seorang guru sama kedudukannya dengan seorang dokter. Hal ini diungkapkan dalam bentuk syair berikut ini : 

إِنَّ اْلمُعَلِّمَ وَالطَّبِيْبَ كِلَاهُمَا لَا يَنْصَحَانِ اِذَا هُمَا لَمْ يُكْرَمَا

فَاصْبِرْ لِدَآءِكَ اِنْ جَفَوْتَ طَبِيْبَهَا وَاقْنَعْ بِجَهْلِكَ

اِنْ جَفَوْتَ مُعَلِّمَا

Artinya : Sesungguhnya guru dan dokter kedua-duanya tidak akan memberi nasihat jika ia tidak dihormati; jika engkau mengabaikan dokter maka sabarlah dengan penyakitmu; jika engkau abaikan guru, maka terimalah kebodohanmu.

Dengan demikian, mengabaikan guru sama halnya dengan menerima kondisi kebodohan melingkupi kehidupan. Sebaliknya memuliakan guru berarti mengundang hadirnya ilmu pengetahuan dan keberkahan dalam kehidupan.

Dalam konteks kemulian dan keagungan seorang guru dalam Islam, Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut : 

فَضْلُ اْلعَالِمِ عَلىَ اْلعَابِدِ كَفَضْلِى عَلَى اَدْنَانِكُمْ، ثُمَّ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ اللهَ وَمَلَائِكَتَهُ وَاَهْلَ السَّموَاتِ وَاْلاَرْضِ حَتىَّ النَّمْلَةَ فِى حُجْرِهَا وَحَتَّى الْحُوْتَ لَيُصَلُّوْنَ عَلىَ مُعَلِّمِى النَّاسِ اْلخَيْرَ (رواه الترميذى) 

Artinya : Keutamaan seorang berilmu daripada seorang ahli ibadah, bagaikan keutamaanku terhadap orang yang paling rendah di antara kamu. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula : “Sesungguhnya Allah Swt dan para malaikat-Nya dan semua penduduk langit dan bumi hingga semut yang ada di dalam lobangnya dan ikan-ikan selalu mendo’akan para guru yang mengajarkan kebaikan kepada manusia”. (HR. At-Tirmizi).

Sehubungan dengan kedudukan dan perhatian agama yang begitu besar terhadap guru, maka Imam Al-Ghazali mengaharuskan para guru memiliki sifat-sifat dan karakteristik yang khusus. Sifat-sifat dan karakteristik seorang guru dalam Islam tersebut adalah sebagai berikut : 

Memiliki rasa kasih sayang kepada anak didik; tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi hendaklah mengajar dengan maksud mencari ridha Allah Swt. dan mendekatkan diri kepada-Nya; mencegah anak didik dari akhlak yang tidak baik; memperhatikan tingkat akal pikiran anak didik dan berbicara kepada mereka sesuai dengan tingkat akal pikiran; tidak memperlihatkan adanya kontradiksi antara perkataan dan perbuatan; memberikan nasihat kepada anak didik dalam setiap kesempatan; dan tidak menimbulkan rasa benci pada murid mengenai suatu cabang ilmu.

Mahmud Yunus –sebagaimana dikemukakan oleh Armai Arief- menyatakan bahwa sifat-sifat seorang guru dalam Islam adalah sebagai berikut : 

Menyayangi muridnya; selalu memberi nasihat kepada muridnya dengan bijaksana; tidak merendahkan pelajaran lainnya yang tidak diajarkannya; hendaklah mengajak murid-muridnya supaya berfikir dan berijtihad dan tidak semata-mata menerima materi yang disampaikan oleh guru; hendaklah mengajarkan murid mula-mula dengan bahan pelajaran yang mudah dan banyak terjadi di masyarakat; dan memperlakukan murid dengan adil.

Adapun M. Athiyah al-Abrasyi menuliskan bahwa sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut :

Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari keridhaan Allah Swt.; memelihara kebersihan jasmani dan rohani; ikhlas dalam pekerjaan; suka mema’afkan; menjadi seorang bapak sebelum ia menjadi seorang guru; mengetahui tabi’at-tabi’at murid; dan harus menguasai mata pelajaran yang diajarkan.

Berangkat dari rumusan sifat-sifat seorang guru dalam Islam di atas dapat dipahami bahwa kedudukan yang mulia dan terhormat seorang guru haruslah diiringi dengan sifat-sifat yang mulia. Sehingga dengan demikian, kemuliaan seorang guru tidak hanya karena anugerah dan penghargaan yang diberikan kepada mereka, namun mulia karena mereka benar-benar menjadi teladan bagi orang banyak, khususnya bagi para muridnya. 

Pemaparan yang telah dikemukakan di atas memberikan kesimpulan bahwa sesungguhnya Islam telah memberikan kedudukan yang mulia bagi seorang guru. Dalam Islam, guru dipandang sebagai sosok yang dapat diteladani dan menjadi contoh dari berbagai kebaikan. Dengan demikian, guru tidak hanya dipandang sebagai seorang yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan kepada para muridnya dan menjadikan mereka pintar dan cerdas, tetapi juga sebagai pembimbing dan penuntun anak didik kepada berbagai kebaikan yang berangkat dari nilai-nilai akhlak yang mulia. 

2. Peran Guru dalam Internalisasi Nilai-nilai Akhlak
Guru memiliki peranan yang sangat strategis dalam proses pendidikan dan pembentukan nilai-nilai akhlak anak didik. Setiap orang yang berhubungan erat dengan anak-anak tentu akan membawa pengaruh bagi perkembangan                                                                                                                                                               akhlak mereka dan dalam hal ini, guru memiliki hubungan emosional dan kelembagaan dengan setiap anak didiknya. Peranan yang sangat strategis tersebut antara lain disebabkan karena anak-anak memiliki kecenderungan untuk meniru ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan gerak-gerik orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka.
 Setiap perbuatan, ucapan dan tingkah-laku guru di hadapan muridnya akan membawa pengaruh bagi mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dalam tinjauan hadits, guru yang ideal adalah sosok figur yang mampu menunjukkan seseorang kepada kebaikan, baik secara lisan maupun secara perbuatan dan tingkah laku. Di antara dorongan agama dalam hal ini adalah bahwa orang yang menunjukkan atau mengajarkan suatu kebaikan, maka ia akan mendapatkan ganjaran kebaikan dari orang yang melakukannya. Dalam sebuah hadits disebutkan sebagai berikut :

عَنَ اَبِى مَسْعُوْدِ الْاَنْصَارِيِّ قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ دَلَّ عَلَى خَيْرٍ فَلَهُ أَجْرُ فَاعِلِهِ (رواه مسلم)

Artinya : Dari Abi Mas’ud al-Anshari ra. berkata : Rasulullah Saw. Bersabda : “Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya pahala yang sama dengan orang yang mengerjakannya” (HR. Muslim)

Jika dalam rumah tangga anak-anak banyak berhubungan dengan orang tuanya, maka di lingkungan sekolah, para guru-lah yang paling banyak berhubungan dengan anak murid. Kedekatan hubungan inilah yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai media dalam proses pendidikan akhlak mereka. 

Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk keteladanan akan membawa kesan positif dalam jiwa anak. Orang yang paling banyak dan erat hubungannya dengan anak, maka orang tersebutlah yang akan banyak diikuti. Mereka-lah yang akan paling kuat menanamkan pengaruhnya ke dalam jiwa anak.
 Oleh karena itu, Nabi Saw. memerintahkan kepada para orang tua dan para pendidik untuk bersikap jujur, adil dan dapat menjadi teladan yang baik bagi anak-anak, baik di lingkungan rumah tangga, lingkungan masyarakat, maupun di lingkungan sekolah.

Sikap penting yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam perannya sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai akhlak adalah sikap kasih-sayang. Para orang tua dan para guru khususnya, harus memiliki rasa kasih dan sayang kepada para anak didiknya. Dalam hal ini Rasulullah Saw. :

قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : إِنَّهُ مَنْ لاَ يَرْحَمُ لاَ يُرْحَمُ  (رواه مسلم)

  Artinya : Rasulullah Saw. bersabda : “Sesungguhnya barangsiapa yang tidak menyayangi maka ia-pun tidak akan disayangi” (HR. Muslim).

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut : 

قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ لاَ يَرْحَمُ  النَّاسَ لاَ يُرْحَمُهُ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ  (رواه مسلم)

Artinya : Rasulullah Saw. bersabda : “Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, maka Allah ‘Azza wa Jalla juga tidak akan menyayanginya” (HR. Muslim).

Seorang guru dengan menyayangi setiap anak didiknya maka ia akan dicintai dan disayangi, baik oleh Allah Swt., maupun oleh para anak didiknya. Dengan disayangi oleh anak didiknya, para pendidik akan diikuti dan ditiru serta diingat setiap ucapan dan nasihatnya. Dengan demikian, peran seorang guru dalam proses pendidikan akhlak akan dapat berjalan dengan baik dan tanpa hambatan.

Bentuk sikap kasih sayang antara lain diwujudkan dalam bentuk senantiasa mengucapkan salam kepada anak-anak, karena substansi makna salam adalah mendo’akan kebaikan-kebaikan bagi mereka. Rasulullah Saw. telah mencontohkan sikap seperti ini bahwa beliau senantiasa mengucapkan salam kepada anak-anak setiap kali berjumpa dengan mereka. Sebagaimana diterangkan di dalam hadits berikut ini :

عَنْ اَنَسِ بْنِ مَالِكِ اَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى اْلغِلْمَانِ فَسَلَّمَ عَلَيْهِمْ (رواه مسلم)

Artinya : Dari Anas ibn Malik ra. beliau berkata : Bahwa Rasulullah Saw. melewati sekelompok anak-anak, lalu beliau mengucapkan salam kepada mereka (HR. Muslim).

Dalam pandangan Islam, guru yang paling agung bagi seluruh umat manusia adalah  Rasulullah Muhammad Saw. Dengan demikian, untuk menjalankan proses pendidikan harus mengacu berdasarkan konsep dan sifat keteladanan Rasulullah Saw. itu sendiri. Gambaran lengkap mengenai perikehidupan beliau terangkum dalam pernyataan ‘Aisyah ra. bahwa akhlaknya adalah Al Qur’an.
 Oleh karena itu, peranan guru di sekolah dalam proses pendidikan pada hakikatnya mewakili peran Rasulullah Saw. sebagai seorang guru dan pendidik yang paling utama.

Dalam konteks Rasulullah Saw. sebagai guru teladan umat manusia yang berakhlak paling sempurna, Anas ibn Malik ra. menyampaikan sebagai berikut : 

كَانَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اَحْسَنَ النَّاسِ خُلُقًا (متفق عليه)

Artinya : Rasulullah Saw. itu adalah manusia yang paling baik akhlaknya (HR. Bukhari dan Muslim).

Menurut M. Yatimin Abdullah, terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi akhlak seseorang, yakni tingkah laku manusia, insting dan naluri, pola dasar bawaan, nafsu, adat kebiasaan, lingkungan dan kehendak takdir.
 Dalam hal ini, proses pembentukan akhlak anak didik di lingkungan sekolah dipengaruhi oleh lingkungan yang melingkupinya, utamanya adalah guru sebagai sosok yang paling erat hubungannya dengan mereka.

Sedemikian agungnya akhlak Rasulullah Saw. sebagaimana digambarkan dalam hadits di atas. Sebagai guru yang paling mulia dan agung, Rasulullah Saw. tidak pernah mencela apapun selain daripada apa yang diharamkan oleh Allah Swt. Dalam sebuah hadits disebutkan sebagai berikut : 

وَمَا انْتَقَمَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِنَفْسِهِ اِلاَّ اَنْ تُنْتَهَكَ حُرْمَةُ اللهِ عَزَّوَجَلَّ (رواه مسلم)

Artinya : “Rasulullah Saw. tidak pernah mencela sesuatu apapun yang tidak sesuai bagi dirinya kecuali kepada pelanggaran atas apa-apa yang telah diharamkan oleh Allah ‘Azza wa jalla” (HR. Muslim).

M. Athiyah Al-Abrasyi merumuskan peranan guru secara aplikatif dalam proses pendidikan akhlak kepada pendidikan secara langsung, pendidikan secara tidak langsung, dan pendidikan yang memanfaatkan kecenderungan anak yang suka meniru apa yang dilihat dan didengarnya.
 

Pendidikan secara langsung adalah dengan cara mempergunakan petunjuk, tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahaya sesuatu; di mana pada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, menuntun kepada amal-amal baik, mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi  dan menghindari hal-hal yang tercela. Sedangkan pendidikan secara tidak langsung adalah dengan sugesti seperti mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmah kepada anak murid dan mencegah mereka membaca bacaan-bacaan yang tidak bernilai dan lain sebagainya.

Adapun yang dimaksud dengan mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam rangka pedidikan akhlak adalah kebiasaan dan kesenangan mereka meniru ucapan-ucapan, perbuatan dan orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka.
 Oleh karena itulah maka para ulama’ mengharapkan dari setiap guru supaya mereka membiasakan diri dengan akhlak yang baik, mulia dan menghindari setiap perbuatan dan ucapan yang tercela. 

Dalam konteks ini, M. Athiyah Al-Abrasyi mengutip sebuah riwayat yang dirangkum dalam ungkapan sebagai berikut : 

Utbah ibn Abi Sofyan mewasiatkan kepada salah seorang guru anaknya : “Hendaklah anda memperbaiki akhlak anak saya seperti anda memperbaiki akhlak anda sendiri. Kesalahan anak-anak itu ada hubungannya dengan kesalahan anda sendiri. Sesuatu yang baik menurut mereka adalah apa yang anda anggap baik, begitupun dalam hal yang tercela”. Ibn Sina pernah pula berwasiat : “Hendaklah anda menjadikan anak-anak itu yang baik, tingkah laku mereka menyenangkan, kebiasaannyapun baik pula, karena anak-anak itu terpengaruh oleh pergaulannya dengan kawan-kawannya dan senang dengan tingkah-laku mereka. Murid-murid suka meniru tingkah-laku guru dan teman-temannya dengan sengaja atau tidak, tentang apa yang diucapkan dan diperbuat, menyenangi apa yang disenangi guru dan turut merasakan apa yang dirasakan oleh guru.

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa lingkungan di sekolah, khususnya guru dan teman sangat dominan membawa pengaruh bagi akhlak anak didik. Sifat dan kecenderungan meniru bagi membawa pengaruh yang sangat besar bukan saja dalam hal pengajaran, tetapi juga dalam pendidikan budi pekerti dan akal. Meniru adalah suatu faktor penting dalam periode pertama dalam pembentukan kebiasaan. Seorang anak melihat sesuatu terjadi di hadapan matanya, maka ia akan meniru dan kemudian mengulang-ulangi perbuatan tersebut, hingga menjadi kebiasaan pula baginya. 

Tidak ada orang tua, guru atau pendidik yang akhlaknya sesempurna akhlaknya Rasulullah Saw. Namun, sebagai orang tua, guru atau pendidik, haruslah berusaha agar memiliki sifat-sifat yang terpuji agar dapat dijadikan teladan bagi anak-anak, baik di rumah maupun di sekolah. Semakin baik sifat-sifat orang tua, guru atau pendidik, maka semakin dekat tingkat keberhasilannya dalam mendidik anak.

Abdul Hafidh Suwaid dalam “Manhaj Tarbiyah an-Nabawiyah li ath-Thifl” yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Hamim Thohari dengan judul “Cara Nabi Mendidik Anak” mengungkapkan  beberapa sifat yang harus dimiliki oleh para pendidik, baik guru maupun orang tua. Sifat sifat yang harus dimiliki tersebut adalah “penyabar dan tidak pemarah, lemah lembut dan menghidari kekerasan, hatinya penuh kasih sayang, memilih yang termudah di antara dua perkara selagi tidak berdosa, fleksibel, tidak emosional, moderat dan ada senjang waktu dalam memberikan nasihat”.
 

Sifat penyabar dan tidak pemarah merupakan dua sifat yang sangat terpuji dan harus dimiliki oleh seorang pendidik, baik oleh guru maupun para orang tua. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa kedua sifat tersebut adalah sifat yang sangat dicintai oleh Rasulullah Saw. Dalam sebuah hadits disebutkan sebagai berikut : 

لَيْسَ الشَّدِيْدُ بِالصَّرْعَةِ إِنَّمَا الشَّدِيْدُ الَّذِى يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِنْدَ اْلغَضَبِ (رواه مسلم)

Artinya : Seorang yang kuat itu bukanlah orang banyak mengalahkan musuhnya, akan tetapi bahwasanya orang yang kuat itu adalah orang sanggup menguasai dirinya ketika marah (HR. Muslim).

Berdasarkan hadits ini dapat dipahami bahwa penyabar dan menahan amarah merupakan sifat yang idealnya dimiliki oleh setiap pendidik. Dengan penuh kesabaran, seorang pendidik tentunya akan banyak mendapatkan kemudahan dalam proses pendidikan anak. 

Dalam hadits lain disebutkan sebagai berikut : 

مَا نَقَصَتْ صَدَقَةٌ مِنْ مَالٍ وَمَا زَادَ اللهُ عَبْدًا بِعَفْوٍ اِلاَّ عِزًّا وَمَا تَوَاضَعَ اَحَدٌ للهِ اِلاَّ رَفَعَهُ اللهُ (رواه مسلم)

Artinya : Sedekah itu tidak akan mengurangi harta seseorang; seorang pema’af  tidak akan Allah tambah baginya kecuali kemuliaan; dan orang yang tawadhu’ kepada Allah tidak Allah akan tambah baginya kecuali Allah tinggikan derajatnya.

Sifat suka mema’afkan atas kesahahan orang lain, termasuk kesalahan anak didik bukanlah suatu hal yang dapat menghinakan seseorang. Namun sebaliknya, seorang pendidik justru akan ditambah kemuliaannya dengan sifat pema’af. Oleh karena itu, sifat mema’afkan kesalahan seorang murid dengan tidak memarahi atau membentak mereka adalah sifat yang sangat niscaya dimiliki oleh seorang pendidik, baik para guru maupun orang tua. 

Selain itu, sifat lemah lembut dan kasih sayang serta menghindari tindak kekerasan juga sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan anak. Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw. bersabda : 
إِنَّ الرِّفْقَ لَا يَكُوْنُ فِى شَيْءٍ اِلاَّ زَاَنهُ وَلَا يُنْزَعُ مِنْ شَيْءٍ اِلاَّ شَانَهُ (رواه مسلم)

Artinya : Tidaklah kelemah-lembutan itu terdapat pada sesuatu melainkan akan menambah keindahannya; dan tidaklah ketiadaannya dari sesuatu melainkan akan menyebabkannya menjadi buruk (HR. Muslim).

Demikian antara lain sifat-sifat ideal yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, baik para orang tua maupun guru. Sifat-sifat tersebut jika dimiliki dan diterapkan oleh para pendidik, tentu  akan menjadi contoh teladan dan acuan bagi para murid dalam dalam berakhlak dan berbudi pekerti.

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peranan yang sangat strategis dalam proses pendidikan dan pembentukan nilai-nilai akhlak anak didik. Peranan yang sangat strategis tersebut antara lain disebabkan karena anak-anak memiliki kecenderungan untuk meniru ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan gerak-gerik orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka. 

Guru sebagai orang yang paling erat hubungannya dengan anak-anak di sekolah tentunya akan membawa pengaruh yang sangat signifikan bagi perkembangan dan pembentukan nilai-nilai akhlak anak didik. Oleh karena itu, para guru terlebih dahulu harus mempersiapkan diri dengan memiliki berbagai sifat dan cara yang terpuji dalam proses pendidikan, sebaliknya harus menghindari berbagai sifat dan cara-cara yang tidak terpuji. Karena setiap kebiasaan dan tabi’at para guru dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah akan sangat membekas di dalam jiwa anak didik. 

C. Bentuk Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pendidikan

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani “metodos” yang berarti “cara” atau “jalan” untuk melakukan sesuatu. Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” disebutkan bahwa “metode” adalah “cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan”.
 Seiring dengan itu, Mahmud Yunus mengatakan bahwa metode adalah “jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai kepada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan lainnya”.
 

Dari defenisi di atas, dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil eksprimen ilmiah guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. Jika kata “internalisasi” dimaknai dengan “penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku”,
 maka metode internalisasi nilai-nilai akhlak -dalam hal ini- dipahami dengan cara-cara atau langkah-langkah yang dapat ditempuh oleh seorang guru untuk memasukkan nilai-nilai akhlak dan mengimplementasikannya dalam proses pendidikan dan pengajaran anak didik di sekolah. 

Pendidikan Islam merupakan usaha yang sistematis dalam membentuk manusia-manusia yang bersikap, berfikir dan bertindak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh agama Islam, untuk keselamatan dan kebahagiaan hidupnya di dunia dan di akhirat.
 Dengan demikian, pendidikan Islam tersebut adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupam yang dibutuhkan oleh setiap hamba Allah Swt. atau dengan kata lain, kemampuan setiap muslim dalam kehidupannya dan sesuai dengan apa yang dicita-citakan oleh agama Islam.

Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, bahwa terdapat tiga bentuk metode dalam proses penyampaian nilai-nilai akhlak terhadap anak didik di sekolah, yakni –seperti dirumuskan oleh M. Athiyah Al-Abrasyi- pendidikan secara langsung, pendidikan secara tidak langsung, dan pendidikan dengan memanfaatkan kecenderungan anak untuk meniru.
 Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan pada hakikatnya dapat diterapkan melalui tiga macam metode yang ditawarkan tersebut.

Jika merujuk kepada hadits sebagai sumber ajaran kedua setelah Al Qur’an, maka ditemukan banyak pesan mulia yang terkandung dalam proses pendidikan akhlak yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw. Dalam hal ini, Rasulullah Saw. sendiri selaindiyakini dan diimani oleh umat Islam sebagai seorang nabi dan rasul, beliau juga adalah seorang pendidik yang agung dan mulia. Dengan metode pendidikan yang telah beliau terapkan, maka dalam waktu yang relatif singkat, bangsa Arab yang tadinya berada dalam kungkungan kejahiliyaan dan kekacauan moral, menjadi umat yang cerdas, shalih dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, seorang pendidik muslim seharusnya menjadikan Rasulullah Saw. sebagai figur utama dan teladan sempurna dalam menjalankan proses pendidikan.

Berangkat dari wacana menjadikan Rasulullah Saw. sebagai teladan dalam proses pendidikan akhlak, maka dapat dirumuskan beberapa metode internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan. 

1. Internaliasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Bentuk Keteladanan

Rasulullah Saw. adalah teladan yang paling sempurna dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Hal tersebut antara lain telah diungkapkan di dalam Al Qur’an sebagai berikut :

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ 

Artinya : Sesungguhnya dalam diri Rasulullah Saw. telah terdapat teladan yang baik bagi kamu (Qs. Al-Ahzab : 21).

Selain itu, Allah Swt. juga telah memuji akhlak Rasul Saw. sebagai sosok yang harus diteladani dalam firman-Nya sebagai berikut :

وَإِنَّكَ لَعَلىَ خُلُقٍ عَظِيْمٍ 

Artinya : Dan sesungguhnya engkau berada pada (derajat) akhlak yang agung” (Qs. Al-Qalam : 4).

Selain itu, di dalam hadits juga diterangkan bahwa salah satu misi utama diutusnya Rasulullah Saw. adalah untuk mengantarkan manusia kepada kesempurnaan akhlak. Hal tersebut diungkapkan dalam hadits sebagai berikut : 

اِنَّمَا بُعِثْتُ لِاُتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلاَخْلاَقِ (رواه البيهقى)

Artinya : Bahwasanya saya diutus dalam rangka untuk menyempurnakan akhlak (HR. Al-Baihaqi).

Menteladani akhlak Rasulullah Saw. dalam berbagai aspek kehidupan merupakan suatu keharusan dan keniscayaan bagi seorang muslim. Keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran Rasulullah Saw. atas umatnya adalah karena beliau menjadi contoh dan teladan bagi umatnya. Segala ucapan, sikap, tingkah-laku dan perbuatan beliau menjadi rujukan utama bagi umatnya. Oleh karena itu, dalam proses pendidikan akhlak, seorang guru harus terlebih dahulu mencontoh, menteladani dan mengikuti akhlak Rasulullah Saw. Dengan demikian, seorang guru barulah dapat dicontoh dan menjadi teladan bagi anak didik atau murid-muridnya. 

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” disebutkan bahwa “keteladanan” dasar katanya adalah “teladan” yaitu “perbuatan atau barang dan sebagainya yang patut ditiru dan dicontoh”.
 Oleh karena itu, “keteladanan” adalah hal-hal yang dapat ditiru dan dicontoh. Dalam bahasa Arab, “keteladanan” diungkapkan dengan kata “uswah” dan “qudwah” yang berarti “suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, apakah kebaikan, kejelekan, kejahatan atau kemurtadan”.
 

Dengan demikian, keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru dan dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik sesuai dengan ajaran Al Qur’an dan Hadits Rasulullah Saw.

Seorang guru yang baik harus menjadi teladan dan contoh bagi anak didiknya. Keteladanan yang baik akan membawa kesan positif dalam jiwa anak didik. Orang yang paling banyak diikuti oleh anak adalah orang tua dan para pendidiknya. Mereka pula yang paling kuat menanamkan pengaruhnya ke dalam jiwa anak. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. memerintahkan kepada para pendidik untuk bersikap jujur dan menjadi teladan yang baik  kepada anak-anak. 

Abdul Hafidh Suwaid mengutip sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud ra. sebagai berikut :

‘Abdullah ibn ‘Amir bercerita, bahwa pada suatu hari, saat Rasulullah Saw. berada di rumahnya, ibunya memanggil “Kemarilah !, saya ingin memberimu sesuatu”. Lalu Rasul Saw. bertanya : “Apa yang akan kamu berikan ?”. “Saya akan memberinya kurma” Jawab ibu ‘Abdullah. Rasul Saw. bersabda : “Ingatlah ! Jika ternyata kamu tidak memberinya apa-apa, maka kamu akan tercatat dalam jiwa anakmu sebagai pembohong”.       (HR. Abu Daud).

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa suatu keburukan yang dilakukan terhadap anak atau di hadapan anak akan membawa pengaruh negatif di dalam jiwa anak. Setiap keburukan yang dilakukan oleh orang tua atau pendidik di depan anak didik akan pula dapat ditiru dan dicontoh oleh mereka di kemudian hari.

Selanjutnya diriwayatkan pula oleh Imam Al-Bukhari melalui Ibn ‘Abbas ra. suatu kisah -dalam konteks ini- sebagai berikut : 

“Aku bermalam di rumah bibiku Maimunah (salah-satu istri Rasulullah Saw.) dan melihat Rasulullah Saw. bangun malam. Setelah berada pada sebagian malam, beliau bangun dan berwudhu’ ringan dengan air di dalam kantong kulit yang digantung di dinding kamarnya. Setelah itu beliaupun mengerjakan shalat malam. Akupun ikut bangun dan berwudhu’ dar tempat air yang digunakan oleh beliau. Kemudian aku berdiri shalat di samping kiri beliau, lalu beliau memindahkanku ke samping kanannya”. (HR.         Al-Bukhari).

Imam Muslim ra. meriwayatkan dari Anas ibn Malik ra. bagaimana pribadi Rasulullah Saw. dalam proses pendidikan umatnya sebagai berikut : 

خَدَمْتُ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله عليه وسلم عَشْرَ سِنِيْنَ وَاللهِ مَا قَالَ لِى أُفًّا قَطٌّ وَلاَ قَالَ لىِ شَيْءٌ لِمَ فَعَلْتَ كَذَا وَهَلَّ فَعَلْتَ كَذَا (رواه مسلم)

Artinya : “Aku menjadi pelayan Rasulullah Saw. selama sepuluh tahun. Demi Allah, selama itu beliau tidak pernah berkata “huss” kepada-ku dan tidak pernah membentakku dengan perkataan : “Hei, mengapa engkau berbuat begitu”. (HR. Muslim).

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa suatu upaya penanaman nilai-nilai kebaikan kepada anak didik tidak semata-mata dilakukan dengan menyuruh atau memerintahkan mereka, karena hal tersebut belum tentu dapat memberikan bekas yang mendalam di dalam jiwa mereka. Pemberian contoh dan keteladanan di hadapan mereka secara langsung justru menjadi sangat efektif diterapkan sebagai upaya pendidikan mereka. 

Dalam proses pendidikan di sekolah, metode keteladanan ini dapat diterapkan oleh para guru dalam berbagai nilai akhlak yang baik. Di antara contoh kongkritnya misalnya adalah dalam cara berpakaian, cara berjalan, cara berbicara, cara dalam menahan amarah, cara menyuruh dan melarang, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menyampaikan pesan dan nilai-nilai akhlak kepada anak didik, metode keteladanan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan pendidikan akhlak. Oleh karena itu, setiap guru harus menjadi teladan bagi murid-muridnya, sebagaimana halnya Rasulullah Saw. yang menjadi teladan bagi seluruh umatnya. 
2. Internaliasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Bentuk Pembiasaan

Secara etimologi, kata “pembiasaan’ berasal dari kata “biasa” yang berarti “lazim” atau “umum”, “seperti sedia kala”, “sudah merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari”.
 Dengan ditambah awal “pe” dan akhiran “an” maka mengandung makna proses, sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa. Dalam hubungannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam prsoses pendidikan dapat dilakukan dengan cara pembiasaan, yakni membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang baik dan melarang mereka dari segala bentuk perbuatan yang tidak terpuji. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang masih berusia anak-anak, karena mereka masih memiliki rekaman ingatan yang sangat kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari.
 Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya kemudian akan terimplikasi dalam kehidupannya sehari-hari. 

Dalam sebuah hadits disebutkan sebagai berikut :

مَنْ شَبَّ عَلىَ شَيْءٍ شَابَّ عَلَيْهِ (رواه البيهقى) 

Artinya : Barangsiapa terbiasa melakukan sesuatu, maka demikianlah seterusnya ia akan bersikap (HR. Al-Baihaqi)

Menurut M. Athiyah al-Abrasyi, “pembentukan tingkah laku yang baik pada anak didik harus dilakukan sejak waktu kecilnya”.
 Oleh karena itu, sejak masa anak-anak mereka harus dibiasakan untuk berlaku dan bertingkah laku yang baik, seperti membiasakan mereka melaksanakan shalat tepat waktunya, membiasakan mereka tidur lebih cepat, membiasakan mereka supaya tidak meludah di tempat-tempat umum, membiasakan mereka tidak mengeluarkan ingus di depan orang lain, jangan ongkang kaki, jangan suka berdusta dan jangan suka bersumpah, baik benar maupun salah dan membiasakan anak-anak untuk mentaati orang tua dan gurunya dan lain sebagainya.

Bagaimana kebiasaan anak pada waktu kecilnya, maka begitu pula-lah gambaran pribadinya pada saat ia remaja dan dewasa.
 Oleh karena itu, suatu keharusan bagi para guru untuk menggunakan pelajaran sebagai jalan dalam pembentukan akhlak yang baik pada murid-muridnya, membiasakan mereka berbuat sesuatu yang baik dan menghindari segala sesuatu yang tercela.

Dalam hal ini Imam Al-Ghazali menuliskan –sebagaimana dikutip oleh M. Athiyah al-Abrasyi- sebagai berikut : 

“Seharusnyalah anak-anak itu dibiasakan jangan meludah di tempat-tempat pertemuan, jangan mengingus atau menguap di hadapan orang, jangan membelakangi orang lain, jangan ongkang-ongkang kaki, jangan bertopang dagu, jangan menyandar-nyandarkan kepala di atas tangan karena itu tanda-tanda pemalas, hendaklah anak dibiasakan cara duduk yang sopan, jangan banyak bicara, anak dilarang bersumpah baik benar maupun bohong”.

 Dalam hal pembiasaan anak untuk bersikap dan berakhlak yang baik, Rasulullah Saw. sering kali menemani anak-anak di waktu makan. Dalam sebuah riwayat disebutkan, Umar ibn Salamah ra. berkata : “Ketika anak-anak, aku pernah dipangki oleh Rasulullah Saw., tanganku melayang ke arah sebuah nampan berisi makanan. Rasulullah Saw. berkata kepadaku : “Bacalah basmalah, lalu makanlah dengan tangan kanan dan ambillah makanan yang terdekat denganmu”. Maka seperti itulah cara aku makan seterusnya” (HR. Bukhari dan Muslim).

Ketika makan, anak-anak sering melakukan perbuatan yang tidak baik dan kurang sopan. Hal tersebut karena terdorong oleh nafsu makannya yang tinggi. Jika para pendidik, baik guru maupun orang tua tidak suka menemani mereka pada waktu makan serta meluruskan kesalahan-kesalahan mereka, anak-anak akan selalu dalam kebiasaan buruknya. 

Untuk membiasakan anak memelihara shalat lima waktu, Rasulullah Saw. berpesan kepada para pendidik, utamanya para orang tua dan guru agar memerintahkan anak untuk shalat sejak dini. Proses pembiasaan itu antara lain dapat dimulai dengan mengikutkan mereka dalam shalat berjama’ah, baik di rumah maupun di sekolah. Imam Ath-Thabrani ra. meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah ibn Habib sebagai berikut : 

اِذَا عَرَفَ اْلغُلاَمُ يَمِيْنَهُ مِنْ شِمَالِهِ فَمُرُوْهُ بِالصَّلاَةِ (رواه الطبرانى)

Artinya : Jika seorang anak sudah mengenal dan mampu membedakan tangan kana dan kirinya, maka perintahkanlah ia untuk shalat (HR. Ath-Thabrani).

Pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak ke dalam diri anak didik. Namun demikian, upaya pembiasaan ini akan jauh dari keberhasilan jika tidak diiringi dengan contoh teladan yang baik dari para guru atau pendidik. Oleh karena itu, para pendidik harus menjadikan dirinya sebagai sosok teladan bagi murid-muridnya, sehingga mereka dapat meniru dan mencontoh kebiasaan-kebiasaan yang baik dari para gurunya.

Secara psikologis, kebiasan seseorang erat kaitannya dengan figur yang menjadi panutan dalam prilakunya. Seorang anak terbiasa shalat karena orang tua yang menjadi figurnya selalu mengajak dan memberi contoh kepada anak tersebut tentang shalat yang mereka laksanakan. Seorang anak terbiasa mengucapkan salam bila bertemu dengan teman-temannya karena terbiasa melihat gurunya yang selalu mengucapkan salam ketika masuk ke dalam kelas saat mengajar dan lain sebagainya.

Armai Arief merumuskan metode pembiasaan dalam proses pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. 2. Pembiasaan itu hendaklak dilakukan secara terus-menerus, teratur dan berprogram, sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan yang utuh, permanen dan konsisten. 3. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas. 4. Pembiasaan yang pada mulanya bersifat mekanistis hendaknya secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang tidak verbalisitik dan menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata hati anak didik itu sendiri.

Metode pembiasaan membutuhkan tenaga pendidik atau guru yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladan di dalam menanamkan sebuah nilai kepada anak didi. Oleh karena itu, para guru atau pendidik yang dibutuhkan dalam mengaplikasikan pendekatan ini adalah para guru atau pendidik pilihan yang mampu menyelaraskan antara perkataan dan perbuatan. Sehingga tidak ada kesan bahwa guru hanya mampu memberikan nilai tetapi tidak mampu mengamalkan nilai yang disampaikannya terhadap anak didik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat ditempuh dalam internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan. Pembiasaan pada intinya adalah pengalaman, karena apa yang dibiasakan berarti itulah yang diamalkan. Seseorang terbiasa dengan suatu prilaku karena ia sering mengamalkan prilaku tersebut. 

3. Internaliasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Penyampaian Kisah

Merujuk kepada hadits-hadits Rasul Saw., sebagai sumber inspirasi dalam melaksanakan proses pendidikan Islam, metode pengajaran dengan menceritakan kisah-kisah yang baik kepada anak didik menjadi salah-satu pilihan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak didik. Oleh karena itu, proses internalisasi nilai-nilai akhlak dapat dimasukkan ke dalam kisah-kisah yang baik dan disampaikan oleh para guru kepada murid-muridnya. 

Rasulullah Saw. seringkali menyampaikan kisah-kisah orang-orang terdahulu dalam rangka pendidikan umatnya. Ketika beliau ingin menanamkan nilai-nilai keikhlasan dalam beramal, beliau menyampaikan suatu kisah tentang tiga orang yang terperangkap di dalam gua. Riwayat lengkap kisah tersebut diungkap di dalam hadits berikut ini :

 ‘Abdullah ibn Umar ra. berkata : “Saya telah mendengar kisah yang diriwayatkan oleh Rasul Saw. : “Terjadi pada masa dahulu sebelum kamu, tiga orang berjalan-jalan hingga terpaksa bermalam dalam gua. Tiba-tiba ketika mereka sedang berada dalam gua itu, jatuh batu besar dari atas bukit dan menutupi pintu gua, hingga mereka tidak dapat keluar. Maka berkatalah mereka : “Sungguh tidak ada suatu yang dapat menyelamatkan kita dari bahaya ini, kecuali jika kita bertawassul kepada Allah dengan amal shalih yang pernah kita lakukan dahulu”. Maka berkata seorang dari mereka : “Ya Allah, dahulu saya mempunyai ayah dan ibu dan saya biasa tidak memberi minuman susu pada seorangpun sebelum keduanya, baik kepada keluarga maupun hamba sahaya. Maka suatu hari agak kejauhan bagiku mengembala ternak, hingga tidak kembali kepada keduanya, kecuali sudah malam dan ayah dan ibuku telah tidur. Maka terus saya memerah susu untuk keduanya dan sayapun segan untuk membangunkan keduanya dan sayapun tidak akan memberikan minuman itu kepada siapapun sebelum ayah dan ibuku itu. Maka saya tunggu keduanya hingga terbit pajar, maka bangunlah keduanya dan minum dari susu yang saya perahkan itu. Padahal pada malam itu juga anak-anak saya sedang menangis minta susu itu di dekat kakiku. Ya Allah, jika saya berbuat itu benar-benar karena mengharapkan ridha-Mu, maka lapangkanlah keadaan kami. Maka menyisi sedikit batu itu, hanya saja mereka belum dapat keluar daripadanya”.

Berdo’a orang yang kedua : Ya Allah, dahulu saya pernah terikat cinta kasih pada anak gadis pamanku, maka karena sangat cinta kasihku, saya selalu merayu dan ingin berzina dengannya, tetapi ia selalu menolak hingga terjadi pada suatu saat ia menderita kelaparam dan datang minta bantuan kepadaku. Maka saya berikan kepadanya uang seratus duapuluh dinar, tetapi dengan janji bahwa ia akan menyerahkan dirinya kepadaku pada malam hari. Maka ketika saya telah berada di antara dua kakinya, tiba-tiba ia berkata : “Takutlah kepada Allah dan jangan kau pecahkan tutup kecuali dengan halal”. Maka saya segera bangun darinya padahal saya masih tetap menginginkannya. Saya tinggalkan dinar emas yang telah saya berikan kepadanya. Ya Allah, jika saya berbuat itu semata-mata karena mengharap ridha-Mu maka hindarkanlah kami dari kemalangan ini. Maka bergeraklah batu itu menyisih sedikit, tetapi mereka belum dapat keluar daripadanya.

Berdo’a yang ketiga : Ya Allah, saya dahulu sebagai majikan yang mempunyai banyak buruh pegawai. Pada suatu hari ketika saya membayar upah buruh-buruh itu, tiba-tiba ada seorang dari mereka yang tidak sabar menunggu, segera ia pergi meninggalkan upah dan terus pulang ke rumahnya tidak kembali. Maka saya pergunakan upah itu hingga bertambah dan berbuah hingga merupakan kekayaan. Kemudian setelah lama, datanglah buruh itu dan berkata : “Hai Abdullah, berilah kepadaku upahku dahulu”. Jawabku : “Semua kekayaan yang di depanmu itu adalah upahmu yang berupa unta, lembu, kambing serta budak pengembalanya itu. Berkata orang itu : “Hai Abdullah, engkau jangan mengejek aku”. Jawabku : “Aku tidak mengejek kepadamu”. Maka diambillah semua yang saya sebut itu dan tidak meninggalkan satupun daripadanya. Ya Allah, jika saya berbuat itu karena mengharapkan ridha-Mu, maka hindarkanlah kami dari kesempitan ini. Tiba-tiba menyisihlah batu itu hingga keluar mereka dan selamat” (HR. Bukhari dan Muslim).

Demikian di antara kisah yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. dalam rangka memberikan pendidikan dan pengajaran kepada para sahabatnya. Dalam proses pendidikan dan pengajaran, Rasulullah Saw. banyak menggunakan kisah-kisah yang baik dan diceritkan kepada umatnya. Hal tersebut dilakukan agar para sahabat dan yang mendengarkannya dapat mengambil pelajaran dari kisah-kisah tersebut.

Metode kisah mengandung arti “suatu cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya suatu hal, baik yang sebenarnya terjadi maupun hanya rekaan saja”.

Dalam mengaplikasikan metode kisah sebagai bagian dari upaya internalisasi nilai-nilai akhlak, metode kisah merupakan salah-satu metode pendidikan yang masyhur dan sangat baik. Hal ini dikarenakan kisah itu mampu menyentuh jiwa jika didasari oleh ketulusan hati yang mendalam.
 Selain itu, metode kisah juga diisyaratkan di dalam Al Qur’an sebagai berikut : 

لَقَدْ كَانَ فِى قَصَصِهِمْ عِبْرَةٌ لِاوْلِى اْلاَلْبَابِ
Artinya : Sesunggunya di dalam kisah-kisah mereka terdapat ibarat bari orang-orang yang berakal (Qs. Yusuf : 111).

Dengan demikian, dalam setiap kisah umat terdahulu yang disampaikan, baik oleh Al Qur’an maupun di dalam hadits-hadits Rasul Saw., sesungguhnya terdapat keteladan yang menjadi pelajaran bagi umat manusia. Oleh karena itu, seorang guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak didik dapat memasukkan pesan-pesan akhlak di dalam kisah-kisah yang disampaikan. Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai akhlak dapat terjadi dalam bentuk kisah-kisah yang baik, baik dalam bentuk fakta maupun dongeng dan lain sebagainya.

Menurut Abdul Hafidh Suwaid, di antara kisah yang baik untuk disampaikan kepada para anak didik adalah kisah para nabi., seperti Nabi Ibrahim as., kisah orang-orang shalih dan lain sebagainya.
 Menurut Armai Arief, “kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat siswa, karena setiap anak didik akan senantiasa merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kisah, sehingga anak didik terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut”.
 Selain itu, “kisah selalu memikat, karena mengundang pendengaran untuk mengikuti peristiwanya dan merenungkan maknanya. Kisah juga dapat mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan diawasi, rela, senang, sungkan atau benci dan lain sebagainya”.

Berdasarkan uraian dan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode kisah dapat menjadi salah-satu pilihan dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pendidikan. Metode kisah adalah suatu penyampaian materi pendidikan dengan cara menceritakan krnologis terjadinya sebuah peristiwa, baik yang benar maupun yang berbentuk fiktif. Rasulullah Saw. sebagai sumber keteladanan umat Islam telah banyak memberikan pendidikan kepada umatnya dalam bentuk menceritakan peristiwa-peristiwa umat masa lalu. Semua itu dimaksudkan agar umatnya dapat mengambil pelajaran dari setiap kisah yang disampaikan.
4. Internaliasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pemberian Imbalan

  Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kata “imbalan” berarti “hadiah sebagai pembalas jasa” dan “balasan”.
 Sedangkan dalam bahasa Arab, kata “imbalan” diungkapkan dengan istilah yakni “tsawab” yang berarti “pahala”, “upah” dan “balasan”.
 Kata “tsawab” banyak ditemukan di dalam Al Qur’an dan Hadits, khususnya ketika menyebutkan tentang apa yang akan diterima oleh seseorang yang berbuat baik di dunia dan di akhirat dari amal perbuatannya.

Menurut Armai Areif, “imbalan atau ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan refresif yang menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar bagi murid”.
 Selain itu, “ganjaran atau imbalan adalah hadiah terhadap prilaku baik anak didik dalam proses pendidikan. Harapan serta janji yang menyenangkan yang diberikan terhadap anak didik dan merupakan kenikmatan tersendiri mendapat penghargaan.
 Pemberian imbalan terhadap anak didik dalam berbagai bentuknya dapat memberikan kesan mendalam dalam jiwa anak. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai akhlak kepada anak didik dapat diinternalisasikan dalam upaya guru atau pendidik memberikan imbalan atas suatu prestasi yang dilakukan oleh anak, kecil maupun besar dan sedikit ataupun banyak

Terdapat beberapa cara dalam memberikan imbalan dalam proses pendidikan. Menurut Armai Arief, “pemberian imbalan atau ganjaran dapat diterapkan dalam bentuk pujian yang indah; imbalan atau hadiah dalam bentuk materi; do’a dan tanda penghargaan yang berfungsi sebagai kenang-kenangan; dan menyampaikan prestasi anak didik kepada orang tua mereka”.

Melihat peri kehidupan Rasulullah Saw. sebagai teladan dalam proses pendidikan, ditemukan kenyataan bahwa beliau seringkali memberikan imbalan kepada anak-anak atas prestasi atau kebaikan yang berhasil mereka raih. Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw. bersabda : 

تَهَادُوْا تَحَابُّوْا (رواه الطبرانى)
Artinya : “Saling memberi hadiah-lah kamu, niscaya kamu akan saling mencintai” (HH. Al-Thabrani).

Menurut Abdul Hafidh Suwaid, “hadiah dan penghargaan atau imbalan mempunyai pengaruh yang baik pada diri manusia secara umum. Pada seorang anak, hal itu akan lebih berpengaruh dan bermanfaat”.
 

Imbalan dalam proses pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, sebagaimana dijelaskan di atas. Di antara bentuk imbalan yang dilakukan Rasul Saw. kepada anak-anak adalah dengan memberikan pujian yang baik. Pujian mempunyai pengaruh penting dalam jiwa anak. Pujian akan menggerakkan perasaan dan emosi anak sehingga cepat memperbaikai kekurangannya. Dalam berbagai hal, terkadang anak-anak menunggu dan mengharapkan untuk mendapat pujian.

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasul Saw. memberikan pujian kepada ‘Abdullah ibn Umar ra. saat ia masih kecil dan membawa pengaruh yang sangat positif bagi pembentukan jiwanya. 

“’Abdullah ibn ‘Umar berkata : “Ketika saya masih kecil selalu tidur di masjid, berharap bisa bermimpi agar bisa diceritakan kepada Rasulullah Saw. Suatu saat saya bermimpi seolah-olah ada dua malaikat membawaku ke neraka. Neraka itu berbelok-belok seperti kelokan sumur dan bertanduk dua. Di sana juga saya bertemu malaikan yang mengatakan : “Kamu belum terpelihara”. Lalu mimpi itu diceritakan kepada Hafshah dan oleh Hafshah diceritakan kepada Rasulullah Saw., lalu beliau bersabda : “Sebaik-baik laki-laki adalah ‘Abdullah ibn ‘Umar seandainya dia mau shalat malam”. Sejak itu saya tidak pernah meninggalkan shalat malam”. (HR.                 Al-Bukhari).

Demikian, sebuah pujian jika diberikan secara tepat dapat membawa pengaruh yang sangat besar dalam jiwa anak didik. 

Pemberian imbalan, baik berupa pujian ataupun berupa hal yang lain dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainnya untuk mengikuti anak yang telah memperoleh pujian dari gurunya, baik dalam tingkah-laku, sopan santun, ataupun semangat dan memotivasinya dalam berbuat yang lebih baik. Proses ini sangat besar kontribusinya dalam memperlancar pencapaian tujuan pendidikan.

Berdasarkan pemaparan dan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pemberian imbalan dalam berbagai bentuknya dapat membawa pengaruh positif di dalam jiwa anak didik. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai akhlak kepada anak didik dapat diinternalisasikan dalam upaya guru atau pendidik memberikan imbalan atas suatu prestasi yang dilakukan oleh anak, kecil maupun besar dan sedikit.

5. Internaliasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pemberian Hukuman

   “Kamus Besar Bahasa Indonesia” merumuskan pengertian hukuman dengan “siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orangn yang melanggar undang-undang dan lain sebagainya”, “keputusan yang dijatuhkan oleh hakim” dan “hasil dan akibat”.
 Dalam bahasa Arab, kata “hukuman” biasa diungkapkan dengan istilah “’iqab”, “’uqubah” dan “jaza’” yang berarti “balasan yang tidak menyenangkan atas perbuatan buruk seseorang atas kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan”.
 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hukuman mengandung makna balasan yang tidak menyenangkan sebagai akibat dari sebuah tindak pelanggaran.

Mengkaji internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan anak dalam bentuk pemberian hukuman, sesungguhnya Rasul Saw. telah mencontohkan sekaligus memberikan petunjuk penggunaannya dalam upaya pelurusan akhlak anak didik. Di antara contoh kongkrit pemberian hukuman yang diajarkan Rasul Saw. adalah dengan cara memukul anak jika mereka suka meninggalkan shalat. Dalam hal ini beliau bersabda sebagai berikut : 

مُرُوْا اَوْلَادَكُمْ بِالصَّلاَةِ اِذاَ بَلَغُوْا سَبْعًا وَاضْرِبُوْهُمْ عَلَيْهَا اِذَا بَلَغُوْا عَشْرًا وَفَرِّقُوْبَيْنَهُمْ فِى اْلمَضَاجِعِ (رواه احمد و ابو داود والحاكم)
Artinya : Perintahkanlah anak-anakmu yang berusia tujuh tahun untuk shalat dan pukullah mereka jika pada usia sepuluh tahun tidak mau melaksanakannya dan pisahkanlah mereka di tempat tidur (HR. Ahmad, Abu Daud dan Al-Hakim).

Dalam redaksi yang lain hadits senada juga diungkapkan sebagai berikut :

مُرُوا الصَّبِيَّ بِالصَّلاَةِ إِذاَ بَلَغَ سَبْعَ سِنِيْنَ فَإِذَا بَلَغَ عَشْرًا فَاضْرِبوُا عَلَيْهَا         (رواه الترميذى)

Artinya : Perintahkanlah anak untuk shalat ketika ia berusia tujuh tahun. Apabila mereka ia telah berusia sepuluh tahun, maka pukullah ia jika tidak mau melaksanakannya (HR. At-Tirmizi).

Dengan demikian, pemberian hukuman bagi anak dalam bentuk pemukulan merupakan bagian dari metode pendidikan akhlak Islam yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepada para orang tua, pendidik atau guru.

Meskipun pemberian hukuman menjadi salah-satu cara dalam proses pendidikan akhlak yang telah diajarkan Rasul Saw., namun pemberian hukuman tentunya harus dilakukan dengan prinsip dan cara-cara yang dibenarkan oleh Islam. Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi, “sebelum Islam, sistem pendidikan yang diterapkan terhadap anak-anak adalah dengan menggunakan sistem yang keras dan kasar. Di berbagai tempat pendidikan terdapat cambuk dan sistem hukuman yang kejam”.
 Sistem pendidikan semacam ini juga sering ditemukan dalam masyarakat dewasa ini.

Dari berbagai media, baik tulis maupun elektronik dapat dijumpai terjadinya banyak tindak kekerasan terhadap anak-anak di dalam rumah tangga dan di lembaga-lembaga sekolah. Berbagai bentuk hukuman yang mengarah pada tindak penyiksaan banyak dilakukan oleh para orang tua atau guru pada anak-anak, seperti menendang, menempeleng, memukul dengan benda keras, bahkan sampai menyiramkan air panas dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk hukuman semacam ini tentunya sangat bertentangan dengan bentuk hukuman dalam pendidikan Islam. Islam mengajarkan sistem kelembutan dan kasih sayang serta menanamkan nilai pendidikan dalam pemberian hukuman, baik di rumah maupun di sekolah.

Dalam kaitan ini, Rasulullah Saw. bersabda :

مَا أُعْطِيَ اَهْلُ اْلبَيْتِ الرِّفْقُ إِلاَّ نَفَعَهُمْ وَلاَ مَنَعَهُمْ إِلاَّ ضَرُّوْهُ (رواه الطبرانى)
Artinya : Tidaklah kelembutan diberikan kepada anggota keluarga melainkan akan bermanfaat kepada mereka dan tidaklah terhalang dari kelembutan itu melainkan akan membahayakan mereka (HR. Ath-Thabrani).

Para tokoh pendidikan Islam telah memperingatkan akan bahaya sistem ini dalam pendidikan dan telah melarang penggunaan benda-benda keras dalam memberikan hukuman. Sebaliknya diajarkan kepada para orang tua, pendidik dan para guru di sekolah agar menggunakan cara-cara yang lunak, lembut, halus dan santun serta kasih sayang dalam membenarkan kesalahan anak. Selain itu, harus pula diselidiki terlebih dahulu latar belakang yang menyebabkan kekeliruan anak dan memahaminya serta menyatakan kepada anak tentang akibat dari kekeliruan itu.
 

Dengan demikian, maka setiap kali orang tua atau guru memberikan hukuman kepada seorang anak, akan memahamkan anak tentang perbuatannya sebagai sebuah kesalahan yang harus ditinggalkan. 

Abdul Hafidh Suwaid mengemukakan sebuah riwayat yang terjadi pada diri Ibnu Umar sebagai berikut :

Ketika Ibn Umar masih kecil, ia pernah melempari kurma milik orang anshar. Perbuatan itu dilaporkan kepada Rasulullah Saw., sehingga ia dipanggil beliau. Rasulullah Saw. berkata : “Nak, untuk apa engkau melempari kurma?” Ibn Umar menjawab : “Untuk dimakan”. Maka kata Rasulullah Saw. : “Makan saja yang ada di bawah”. Sambil mengusap kepalanya dan berdo’a : “Ya Allah, kenyangkanlah perutnya”.

Prinsip pokok dalam pemberian hukuman adalah sebagai jalan terakhir yang harus dilakukan secara terbatas dengan tujuan utama untuk menyadarkan anak didik dari kesalahan atau pelanggaran yang ia lakukan. Oleh karena itu, memberikan hukuman dapat dilakukan dengan mendahulukan beberapa syarat. Di antara syarat-syarat itu –sebagaimana dikemukakan Armai Arief- adalah “harus didadasarkan atas kecintaan dan kasih sayang; alasan keharusan; menimbulkan kesan di hati; menimbulkan keinsyafan dan penyesalan anak didik; dan diikuti dengan pemberian ma’af serta harapan dan kepercayaan”.
 

Dengan demikian, tindakan hukuman bukanlah dimaksudkan sebagai tindakan balas dendam atas kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh anak didik, namun lebih ditujukan untuk menimbulkan efek insyaf dan kesadaran dalam jiwa anak bahwa perbuatan tersebut adalah sebuah kesalahan.

Tindakan pemberian hukuman dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak bagi anak didik tentunya pula harus dilakukan dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islam. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pemberian hukuman juga harus ditunjukkan berdasarkan tuntunan akhlak Islam. Selain itu, guru harus memberikan contoh dan teladan yang baik dalam memberikan hukuman kepada murid, terlebih jika pemberian hukuman itu disaksikan oleh murid-murid yang lain, sehingga akan menimbulkan pengaruh bagi mereka.

Dalam memberikan hukuman –menurut Armai Arief- “tidak boleh dilakukan dalam keadaan marah, tidak boleh memukul wajah, kekerasan yang berlebihan, tidak boleh berkata buruk, tidak boleh menendang dengan kaki karena dipandang tidak sopan dan tidak bermoral”.
 Cara bagaimana seorang guru memberikan hukuman akan dicontoh dan ditiru oleh para murid yang melihat dan menyaksikannya. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai akhlak harus pula terjadi dalam proses pemberian hukuman kepada murid.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak dapat diterapkan dalam cara guru memberikan hukuman. Pemberian hukuman atas sebuah pelanggaran yang dilakukan oleh seorang anak didik merupakan metode pendidikan yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw. Meskipun demikian, cara pelaksanaannya tentulah harus sejalan dengan ajaran akhlak Islam, yakni dengan mengkedepankan nilai-nilai kesopanan, kelembutan dan kesantunan.

6. Internaliasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Interaksi Lisan

Interaksi lisan dalam proses pendidikan dapat terjadi antara lain dalam bentuk penyampaian materi dengan metode ceramah, tanya-jawab, diskusi atau dialog dan lain sebagainya. Bahasa lisan yang digunakan oleh seorang pendidik haruslah mengandung nilai-nilai akhlak dan dapat dijadikan teladan bagi murid-muridnya. Dengan demikian, interaksi lisan dalam proses pendidikan  dapat menjadi bagian dari upaya penanaman nilai-nilai akhlak bagi anak didik. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra. dijelaskan sebagai berikut :

كاَنَ كَلَامُ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم كَلاَمًا فَصْلاً يَفْهَمُهُ كُلُّ مَنْ يَسْمَعُهُ (رواه ابو داود)

Artinya : Biasa perkataan (pembicaraan) Rasulullah Saw. sangat jelas dan dapat dipahami oleh setiap orang yang mendengarnya (HR. Abu Daud).

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa seorang guru harus berbicara dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami dan dapat dimengerti oleh anak didik, sehingga tidak menimbulkan kesulitan bagi mereka untuk memahami pesan yang disampaikan. 

Dalam konteks menjelaskan suatu pesan, tidak jarang Rasulullah Saw. mengulangi kata-katanya sampai tiga kali. Anas ibn Malik meriwayatkan sebagai beriut : 

أَنَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم اِذَا تَكَلَّمَ بِكَلِمَةٍ اَعَادَهَا ثَلاَثاً حَتَّى تُفْهَمَ عَنْهُ (رواه البخارى)

Artinya : Adalah Nabi Saw. jika berkata diulanginya tiga kali supaya dimengerti daripadanya (HR. Al-Bukhari).

Hadits ini menunjukkan betapa Rasulullah Saw. ingin setiap ucapannya dapat dengan mudah dipahami dan dipastikan bahwa orang yang mendengar upapannya itu dapat mengerti apa yang beliau ucapkan. Oleh karena itu, setiap pendidik juga harus memastikan ucapannya dipahami oleh setiap anak didiknya.

Prinsip yang juga harus dibangun dalam komunikasi lisan dengan anak didik dalam proses pendidikan adalah tidak mencela dan mencaci. Ibn ‘Abbas memberikan kesaksian -sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad- “Saya melayani Rasul Saw. selama sepuluh tahun, saya tidak pernah dicela oleh beliau walaupun saya melambatkan atau menyia-nyiakan suatu perkara. Jika ada di antara keluarga yang marah beliau berkata : “Biarkanlah, jika sudah menjadi ketetapan, maka pasti terjadi” (HR. Imam Ahmad).

Cara yang digunakan oleh Rasulullah Saw. tersebut ternyata mampu menanamkan kepekaan dan rasa malu dalam diri Ibn ‘Abbas ra. Dengan itu pula mengajarkan kepada orang tua dan pendidik agar menghindari cara cacian terhadap anak dan kebiasaan membuka aib mereka di depan umum.

Sejalan dengan hadits di atas, Imam Al-Ghazali menjelaskan “Janganlah anak-anak itu dicela, dibentak, dihardik karena sesuatu yang tidak disenangi. Celaan akan membangkitkan suasana rusuh, takut dan rasa kurang percaya pada diri sendiri”.
 Dengan demikian, celaan dan hinaan adalah suatu hal yang harus dihindari oleh seorang guru, kuhususnya dalam setiap komunikasi lisan dengan anak didiknya.

Dalam proses interaksi lisan dengan anak didik, para guru juga harus bersedia mendengarkan pembicaraan yang disampaikan oleh anak kecil, terlebih lagi jika apa yang disampaikan itu adalah keberaran. Seorang guru tidak boleh merasa gengsi menerima kebenaran dari seorang murid.

Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut :
وَأَقْبِلِ اْلحَقَّ مِنْ مَنْ جَاءَ بِهِ صَغِيْرًا اَوْ كَبِيْرًا وَإِنْ كَانَ بَغِيْضًا  بَعِيْدًا (رواه الديلمى)
Artinya : Terimalah kebenaran itu dari siapapun, baik dari anak kecil ataupun orang dewasa, meskipun dia adalah orang jauh yang kamu benci (HR.         Ad-Dailami).
 

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa seorang pendidik harus membiasakan dirinya mendengar ucapan orang lain, meskipun itu hanya dari anak kecil. Dengan kata lain, ketika seorang guru menghendaki ucapannya didengarkan oleh anak didiknya, pada saat yang sama ia juga harus bisa mendengarkan apa yang diucapkan atau disampaikan oleh anak didik kepadanya. Dengan demikian, seorang guru telah menanamkan akhlak yang baik kepada mereka, yakni mendengarkan pembicaraan orang lain saat ia berbicara.

Selain itu, anak-anak juga memiliki keterbatasan kemampuan dalam memahami pembicaraan orang yang lebih tua darinya, seperti guru atau orang tua mereka sendiri. Kemampuan orang tua atau pendidik untuk mengetahui sejauhmana tingkat perkembangan mereka akan membantu mengatasi setiap masalah yang timbul. Sebab dengan begitu,  mereka dapat mengetahui kapan saatnya berbicara dengan kata-kata apa seharusnya berbicara dan ide-ide apa yang selayaknya disampaikan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Rasulullah Saw. mengajarkan agar setiap orang tua atau guru harus berbicara dengan anak-anak menggunakan bahasa yang mampu dipahami oleh mereka. Salah satu contoh, ketika Rasul Saw. berbicara dengan seorang anak bernama Abu Umair, seorang anak yang suka bermain-main dengan burung pipit, “Hai Abu Umair, apa yang terjadi dengan si nughair                (si pipit)?”.
 Ketika anak diajak bicara di luar kemampuan berfikir dan penalarannya, anak akan menolak dan lari. Anak memiliki bahasa sendiri. Jika berkomunikasi dengan mereka dan tidak menggunakan bahasa mereka, maka ibarat orang mengajak bicara orang lain dengan bahasa asing yang tidak dimengerti oleh lawan bicaranya.

Rasulullah Saw. juga biasa berdialog dengan tenang kepada anak-anak untuk menumbuhkan pemikiran dan mempertajam penalaran mereka. Ibnu ‘Abbas ra bercerita sebagai berikut :

Saya bermalam di rumah bibi saya, Maimunah untuk melihat bagaimana Rasul Saw. shalat. Rasulullah Saw. menyadari hal itu dan bersabda : “Mata telah lelap, bintang-bintangpun telah terbenam, yang tinggal hanyalah Zat Yang Maha Hidup dan tidak tidur”. Kemudian beliau membaca akhir surat Ali Imran ayat 190. Beliau berdiri dan mengambil kantong kulit untuk tempat air wudhu’ yang digantungkan di atas langit-langit kamarnya, lalu mulai melakukan shalat. Aku segera berwudhu’ dan beridiri di sebelah kirinya. Telingaku ditarik untuk mengalihkan posisiku di sebelah kanannya. Akupun kembali lagi ke posisiku semula dan beliaupun memindahkanku hingga dua atau tiga kali. Setelah shalat beliau bertanya : “Nak, apa yang membuatmu enggan menempati tempat yang kuberikan?”. “Engkau adalah Rasulullah. Tidak seorang-pun yang berhak menyamai kedudukan-mu”, aku menjawab. Mendengar jawaban itu, Rasulullah Saw. berdo’a : “Ya Allah, berilah kepadanya pemahaman dalam agama dan ajarkanlah kepadanya kemampuan dalam penafsiran”.

Demikian, riwayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah Saw. dalam berdialog dengan seorang anak, beliau melakukannya dengan tenang dan tidak terburu-buru. Oleh karena itu, apa yang telah dicontohkan oleh beliau tersebut patut pula dijadikan teladan bagi para pendidik dalam melakukan interaksi dan komunikasi lisan dengan para anak didiknya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan harus pula diterapkan dalam setiap interaksi dan komunikasi lisan antara guru dan murid. Hal ini dapat mencakup semua bentuk interaksi dan komunikasi lisan antara guru dan murid, seperti  penyampaian materi pelajaran dengan metode ceramah, tanya-jawab, diskusi atau dialog dan lain sebagainya.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pemaparan yang telah dikemukan pada pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.  Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan dan pangajaran itu  berhubungan dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yakni menanamkan secara praktis nilai-nilai akhlak pada anak didik. Hal tersebut tentunya sangat urgen dilakukan oleh para guru atau pendidik, karena untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang menekankan pada aspek akhlak harus melalui upaya-upaya yang komprehensif dan melingkupi semua lingkungan pendidikan anak.
2.
Guru memiliki peranan yang sangat strategis dalam proses pembentukan akhlak anak didik baik secara langsung maupun tidak langsung. Peranan secara langsung berupa penyampaian materi-materi akhlak dalam bentuk mata pelajaran, sedangkan secara tidak langsung dalam bentuk internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah dan guru menjadi titik sentral taladan nilai-nilai akhlak yang terpuji bagi para anak didik.

3.
Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan menurut tinjauan hadits Rasulullah Saw. dapat diaplikasikan dalam bentuk keteladanan, pembiasaan, penyampaian kisah-kisah yang baik, pemberian imbalan, pemberian sanksi atau hukuman, dan dalam bentuk interaksi lisan.

B. Saran-saran

Berdasarkan kajian dan penelitian yang telah dilakukan di atas, maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1.
Bagi setiap pendidik muslim hendaknya dapat menginternalisasikan nilai-nilai akhlak dalam setiap proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, mengingat para pendidik merupakan sosok terdekat dan menjadi panutan anak didik di sekolah. Pencapaian tujuan hakikat pendidikan Islam tidak akan terwujud para guru tidak dapat menjadi teladan yang kongkrit bagi para anak didik.

2.
Bagi setiap pendidik muslim dalam menjalankan perannya hendaknya selalu mencontoh dan menteladani konsep pendidikan yang telah diperankan oleh Rasulullah Saw. Sistem pendidikan sekuler yang selama ini banyak menginspirasi para pendidik muslim ternyata tidak dapat menghantarkan proses pendidikan kepada tujuan hakikat pendidikan Islam.

3.
Selaku calon pendidik muslim, para mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang hendaknya meningkatkan berbagai kajian pendidikan dengan menjadikan hadits sebagai pendekatan. Hal tersebut dimaksudkan dalam rangka menjadikan hadits sebagai sumber inspirasi dalam proses pendidikan.
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